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RINGKASAN

Analisis Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Pertumbuhan Laba
Perusahaan Sektor Pertambangan Yang Terdaftar Di BEI; Anis Iftitah
Hidayati; 160810201163; 2019; 63 halaman; Jurusan Manajemen Fakultas
Ekonomi dan Bisnis Universitas Jember

Pertumbuhan laba merupakan kenaikan dan penurunan laba per tahun.
Perusahaan yang mengalami pertumbuhan laba menunjukkan bahwa perusahaan
tersebut memiliki kinerja yang baik. Seorang manajer keuangan seringkali
memerlukan informasi tentang pertumbuhan laba untuk mengambil keputusan.
Bagi para investor, pertumbuhan laba merupakan pertimbangan utama untuk
berinvestasi di pasar modal. Pertumbuhan laba dipengaruhi oleh tingkat
penjualan, leverage, perubahan laba di masa lalu, ukuran perusahaan dan umur
perusahaan. Oleh karena pertumbuhan laba di masa depan tidak dapat dipastikan,
maka suatu perusahaan perlu melakukan prediksi terhadap pertumbuhan laba.
Setiap perusahaan perlu mengestimasi laba yang akan diperoleh di masa
mendatang dengan melakukan analisis pada laporan keuangan. Salah satu cara
yang dapat dilakukan dalam menganalisis laporan keuangan adalah dengan
menghitung dan menginterpretasikan rasio keuangan perusahaan.

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh rasio likuiditas yang
diukur dengan current ratio (CR), rasio solvabilitas yang diukur dengan debt ratio
(DR), rasio aktivitas yang diukur dengan total asset turnover (TATO), serta rasio
profitabilitas yang diukur dengan gross profit margin (GPM) dan return on asset
(ROA) terhadap pertumbuhan laba perusahaan sektor pertambangan yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2015-2018. Penelitian ini termasuk
dalam jenis penelitian explanatory research menggunakan metode kuantitatif.
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh perusahaan sektor pertambangan
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Teknik pengambilan sampelnya
menggunakan unit analisis laporan keuangan perusahaan dengan metode
purposive sampling. Penelitian ini menggunakan data sekunder berupa angka-
angka rasio keuangan yang diperoleh dari laporan keuangan tahunan perusahaan
pertambangan yang didapatkan dengan cara mengunduh laporan keuangan
tahunan di situs resmi Bursa Efek Indonesia (www.idx.co.id). Metode analisis
yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis regresi linier berganda.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa variabel current ratio (CR), debt
ratio (DR), total asset turnover (TATO) dan return on asset (ROA) berpengaruh
signifikan terhadap pertumbuhan laba perusahaan sektor pertambangan yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2015-2018. Sedangkan variabel gross
profit margin (GPM) tidak berpengaruh terhadap pertumbuhan laba perusahaan
sektor pertambangan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2015-2018.
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SUMMARY

Analysis Of Factors Affecting The Growth Of Profit In Mining Sectors
Listed On BEI; Anis Iftitah Hidayati; 160810201163; 2019; 63 pages;
Department of Management Faculty of Economic and Business Jember University

Growth of profit is an increase and decrease of profit per year. Growth of
profit indicate that a firm has a good performance. A financial manager often
needs information about growth of profit to make decisions. For investors, growth
of profit is the main consideration for investing in the capital market. Growth of
profit is influenced by the level of sales, leverage, changes of profit in the past,
firm size and firm age. Because growth of profit in the future cannot be ensured, a
firm needs to make predictions about growth of profit. Every firm needs to
estimate the growth of profit in the future by analyzing the financial statements.
One way that can be done in analyzing financial statements is calculating and
interpreting the firm's financial ratios.

This research aims to analyze the effect of liquidity ratio measured by
current ratio (CR), solvency ratio measured by debt ratio (DR), activity ratio
measured by total asset turnover (TATO), and profitability ratios measured by
gross profit margin (GPM) and return on assets (ROA) to the growth of profit in
mining sector firms listed on the Indonesia Stock Exchange for the period 2015-
2018. This research is an explanatory research using quantitative methods. The
population of this research are all of the mining sector firms listed on the
Indonesia Stock Exchange. The sampling technique uses a unit analysis of firm
financial statements with a purposive sampling method. This research uses
secondary data in the form of financial ratio figures obtained from the annual
financial statements of mining sector firms obtained by downloading the annual
financial statements on the official website of the Indonesia Stock Exchange
(www.idx.co.id). The analytical method used in this research is multiple linear
regression analysis.

The results of this study indicate that current ratio (CR), debt ratio (DR),
total asset turnover (TATO) and return on asset (ROA) significantly influence the
growth of profit in mining sector companies listed on the Indonesia Stock
Exchange for the period 2015-2018. While gross profit margin (GPM) does not
affect the growth of profit in mining sectors listed on Indonesia Stock Exchange
for the period 2015-2018.
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BAB 1. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Perekonomian dunia saat ini sudah mengarah pada sistem ekonomi pasar
bebas, tidak terkecuali Indonesia. Hal ini menyebabkan persaingan antar
perusahaan menjadi lebih ketat, sehingga mendorong mereka untuk meningkatkan
daya saingnya. Setiap perusahaan dituntut untuk memaksimalkan kegiatan
operasional mereka agar dapat memenangkan persaingan. Salah satu indikator
yang menunjukkan keberhasilan suatu perusahaan adalah perolehan laba yang
maksimal (Gunawan dan Wahyuni, 2013).

Laba merupakan esensi dari keberadaan perusahaan dan sangat penting bagi
kelangsungan hidup perusahaan (Ndubuisi et al., 2018). Setiap perusahaan pasti
menginginkan laba yang meningkat setiap tahunnya. Oleh karena perusahaan
adalah organisasi yang berorientasi pada keuntungan (profit-oriented
organization), harapan ini didasarkan pada tujuan perusahaan yaitu
mensejahterakan para pemegang saham yang dapat dicapai dengan cara
memaksimumkan perolehan laba (Umobong, 2015). Laba merupakan salah satu
penilaian kinerja perusahaan. Oleh sebab itu, perusahaan yang mengalami
pertumbuhan laba menunjukkan bahwa perusahaan tersebut memiliki kinerja yang
baik (Amar dan Nurfadila, 2017).

Pada tahun 2017, Bursa Efek Indonesia (BEI) mencatat sektor
pertambangan sebagai salah satu emiten yang mengalami peningkatan kinerja
keuangan dengan baik, memimpin di peringkat pertama diikuti oleh sektor
agrikultur. Laba kumulatif sektor pertambangan mengalami peningkatan lebih
dari 100%. Peningkatan ini disebabkan oleh meningkatnya laba perusahaan
tercatat pada sub-sektor pertambangan batubara. Sebagai contoh, PT Bayan
Resources Thk (BYAN) yang mengalami peningkatan kinerja yang signifikan
dengan laba sebesar US$55,97 juta pada kuartal pertama tahun 2017,
dibandingkan rugi bersih sebesar US$1,3 juta pada periode yang sama di tahun
2016. Peningkatan yang cukup signifikan juga dialami oleh perusahaan tercatat
pada sub-sektor pertambangan batubara lainnya. Hal ini didorong oleh
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peningkatan harga batubara di tahun 2016 yang meningkat cukup tinggi sebesar
74% dari tahun 2015 (Sumber: Bareksa.com 2016).
Tabel 1.1 Pertumbuhan Laba Bersih Sektoral dan Indeks Kuartal | Tahun 2017

No Sektor Pertumbuhan Laba Kumulatif
1  Pertambangan 198,2%

2 Agrikultur 173,1%

3 Aneka Industri 54,7%

4 Perdagangan, Jasa, Investasi 41,0%

5 Keuangan 18,2%

6  Barang Konsumsi 15,6%

7 Infrastruktur, Utilitas, Transportasi 5,9%

8  Industri Dasar -5,0%

9  Properti dan Konstruksi -17,6%

(Sumber: BEI, diolah Bareksa.com)

Sektor pertambangan merupakan salah satu sektor yang menjadikan
Indonesia sebagai negara dengan peluang investasi yang menarik bagi para
investor. Indonesia memiliki kekayaan mineral yang terbilang besar jika
dibandingkan dengan negara-negara lain di dunia, contohnya saja emas.
Kontribusi emas Indonesia mencapai sekitar 39% cadangan dunia, nomor dua
setelah China. Tidak hanya emas, Indonesia juga kaya akan kandungan mineral
lain seperti perak, tembaga, nikel, dan batubara. Volume hasil tambang Indonesia
selalu masuk peringkat 10 besar di dunia (Sumber: Kompas.com 2018).

Pada awal tahun 2019 di Indonesia, tercatat dari 140 emiten yang telah
menyampaikan laporan keuangan tahunan 2018, terjadi peningkatan pendapatan
sebesar 12% yaitu dari Rp 1.752 triliun pada 2017 menjadi Rp 1.965 triliun di
tahun 2018. Selain itu, juga terjadi peningkatan laba bersih sebesar 8% yaitu dari
Rp 230 triliun pada tahun 2017 menjadi Rp 248 triliun di tahun 2018. Kinerja
terbaik sepanjang tahun lalu dibukukan oleh para emiten dari sektor
pertambangan, dengan pertumbuhan laba bersih mencapai 23% secara tahunan
(Sumber: Investor Daily 2019).
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Sam et al. (2018) menyatakan bahwa pertumbuhan laba merupakan
pertimbangan utama bagi para investor untuk berinvestasi di pasar modal. Oleh
sebab itu, untuk menarik minat para investor, suatu perusahaan hendaknya perlu
meningkatkan kinerja mereka sehingga laba yang diperoleh dapat terus tumbuh
setiap tahunnya. Seorang manajer keuangan seringkali memerlukan informasi
tentang pertumbuhan laba untuk mengambil keputusan (Dian et al., 2017).
Sebagai contoh yaitu keputusan mengenai kebijakan dividen. Suatu perusahaan
apabila ingin membagikan dividen, selain harus likuid, idealnya perusahaan
tersebut harus memperoleh laba. Seorang manajer keuangan yang mampu
memprediksi pertumbuhan labanya di masa yang akan datang akan dapat
mempertimbangkan keputusan-keputusan yang akan mereka ambil terkait dengan
kebijakan dividennya. Oleh sebab itu, seorang manajer keuangan perusahaan perlu
melakukan prediksi terhadap pertumbuhan laba dengan mempertimbangankan
faktor-faktor yang mempengaruhinya. Analisis mengenai faktor-faktor apa saja
yang dapat mendorong pertumbuhan laba perlu dilakukan agar sebuah perusahaan
dapat mengalami pertumbuhan laba setiap tahunnya.

Pertumbuhan laba dipengaruhi oleh beberapa faktor, antara lain tingkat
penjualan, leverage, perubahan laba di masa lalu, ukuran perusahaan dan umur
perusahaan (Hanafi dan Halim, dikutip Angkoso (2006:20) dalam Gunawan dan
Wahyuni (2013). Oleh karena pertumbuhan laba di masa depan tidak dapat
dipastikan, maka suatu perusahaan perlu melakukan prediksi terhadap
pertumbuhan laba (Dian et al., 2017). Setiap perusahaan perlu mengestimasi laba
yang akan diperoleh di masa mendatang dengan melakukan analisis pada laporan
keuangan. Salah satu cara yang dapat dilakukan dalam menganalisis laporan
keuangan adalah dengan menghitung dan menginterpretasikan rasio keuangan
perusahaan (Kurniawan, 2017). Oleh sebab itu, rasio keuangan merupakan salah
satu hal yang penting untuk diperhatikan dalam menganalisis faktor-faktor yang
dapat mempengaruhi pertumbuhan laba.

Rasio keuangan dihitung menggunakan data keuangan yang terdapat pada
laporan keuangan, yaitu neraca dan laporan laba/rugi perusahaan (Weston dan

Brigham, 1993:111). Analisis terhadap rasio keuangan dapat digunakan oleh
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investor maupun kreditur dalam memutuskan atau mempertimbangkan
pencapaian perusahaan di masa yang akan datang. Pengukuran antara satu akun
dengan akun yang lain dalam laporan keuangan yang ditunjukkan dalam bentuk
rasio keuangan dapat menentukan tingkat kesehatan laporan keuangan suatu
perusahaan (Andriyani, 2015). Rasio keuangan menurut Weston dan Copeland
(1985:264) digolongkan menjadi rasio likuiditas, rasio solvabilitas, rasio aktivitas,
rasio profitabilitas, rasio pertumbuhan dan rasio penilaian.

Menurut Hanafi dan Halim (1996:75), rasio likuiditas mengukur
kemampuan perusahaan dalam memenuhi kewajiban jangka pendeknya,
sedangkan rasio solvabilitas mengukur kemampuan perusahaan dalam memenuhi
seluruh kewajibannya. Rasio ini berhubungan dengan leverage perusahaan karena
berkaitan dengan besarnya utang yang digunakan, sehingga menimbulkan
kewajiban yang harus dipenuhi oleh perusahaan. Rasio aktivitas melibatkan
perbandingan antara penjualan dan investasi pada berbagai jenis harta (Weston
dan Copeland, 1985:270), sehingga rasio ini berkaitan dengan tingkat penjualan.
Rasio profitabilitas mengukur keberhasilan manajemen perusahaan yang
ditunjukkan oleh laba yang diperoleh dari penjualan dan investasi (Weston dan
Brigham, 1993:115). Laba yang diperoleh perusahaan pada setiap periode
jumlahnya tidak akan sama. Perolehan laba perusahaan pasti akan selalu
mengalami perubahan, sehingga hal ini berkaitan dengan perubahan laba di masa
lalu.

Kumar dan Kaur (2016) menyatakan bahwa profitabilitas perusahaan
dipengaruhi oleh ukuran perusahaan. Perusahaan dengan ukuran yang lebih besar
dapat memproduksi barang dengan biaya yang lebih rendah daripada perusahaan
kecil. Laba yang diperoleh perusahaan akan menjadi lebih tinggi jika biaya yang
ditanggung suatu perusahaan rendah. Sehingga dapat disimpulkan bahwa
perusahaan dengan ukuran yang besar dapat menghasilkan laba yang lebih besar
jika dibandingkan dengan perusahaan kecil. Berdasarkan faktor-faktor yang
mempengaruhi pertumbuhan laba meliputi tingkat penjualan, leverage, perubahan

laba di masa lalu, ukuran perusahaan dan umur perusahaan, maka rasio keuangan
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yang relevan digunakan untuk memprediksi pertumbuhan laba adalah rasio
likuiditas, rasio solvabilitas, rasio aktivitas dan rasio profitabilitas.

Rasio likuiditas adalah rasio yang menunjukkan hubungan antara akun kas
dan aset lancar lainnya dengan kewajiban lancarnya. Suatu aset dikatakan likuid
apabila aset tersebut dapat dikonversikan menjadi kas dengan cepat tanpa adanya
pengurangan harga yang besar pada aset tersebut (Brigham dan Houston,
2013:134). Penelitian yang dilakukan oleh Mahaputra (2012) dan Hartini (2012)
menyatakan bahwa rasio likuiditas berpengaruh positif signifikan terhadap
pertumbuhan laba. Hasil yang berbeda ditunjukkan oleh penelitian yang dilakukan
oleh Heikal et al. (2014), dimana rasio likuiditas mempengaruhi pertumbuhan
laba secara negatif. Penelitian lain yang dilakukan oleh Khaldun dan Muda (2014)
menyatakan bahwa rasio likuiditas tidak berpengaruh terhadap pertumbuhan laba.

Rasio solvabilitas menunjukkan seberapa besar porsi utang yang dimiliki
perusahaan jika dibandingkan dengan aset atau modal perusahaan (Gumanti,
2011:113). Rasio solvabilitas digunakan untuk mengukur kemampuan perusahaan
untuk membayar kewajiban jangka pendek maupun kewajiban jangka panjangnya.
Tingginya rasio solvabilitas akan berdampak pada meningkatnya risiko kerugian.
Namun, tingginya rasio solvabilitas juga memberikan kesempatan bagi
perusahaan untuk memperoleh laba yang lebih besar (Kasmir, 2016:151).
Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Safitri (2016) serta Tiyas et al. (2018)
menyatakan bahwa rasio solvabilitas mempengaruhi pertumbuhan laba secara
positif. Hasil yang berbeda ditunjukkan oleh penelitian yang dilakukan oleh
Mahaputra (2012) dan Heikal et al. (2014) yang menyatakan bahwa rasio
solvabilitas berpengaruh negatif signifikan terhadap pertumbuhan laba. Penelitian
lain yang dilakukan oleh Novatiani dan Muthya (2014) menyatakan bahwa rasio
solvabilitas tidak berpengaruh terhadap pertumbuhan laba.

Rasio aktivitas atau rasio manajemen aset adalah rasio yang mengukur
seberapa efektif suatu perusahaan dalam mengelola asetnya. Rasio ini
menjelaskan tingkat kewajaran setiap jenis aset, apakah aset perusahaan dinilai
terlalu tinggi atau terlalu rendah jika dilihat dari penjualannya. Biaya modal suatu

perusahaan akan meningkat apabila aset yang dimiliki terlalu tinggi, sehingga laba
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yang diperoleh akan tertekan. Namun, apabila dipandang dari sisi yang lain, jika
aset perusahaan terlalu rendah, maka penjualan yang menguntungkan akan hilang
(Brigham dan Houston, 2013:136). Hamidu (2013) dan Mahaputra (2012)
menyatakan bahwa rasio aktivitas berpengaruh signifikan terhadap pertumbuhan
laba. Penelitian lain yang dilakukan oleh Adisetiawan (2012) dan Taruh (2012)
menyatakan bahwa rasio aktivitas tidak berpengaruh terhadap pertumbuhan laba.

Rasio profitabilitas menurut Weston dan Copeland (1985:264) adalah rasio
yang mengukur tingkat efektivitas manajemen suatu perusahaan yang ditunjukkan
oleh laba yang diperoleh dari penjualan dan investasi. Pengukuran rasio
profitabilitas dapat dilakukan selama beberapa periode operasi untuk melihat
perkembangan perusahaan dalam rentang waktu tertentu, yaitu apakah suatu
perusahaan mengalami kenaikan atau penurunan, sekaligus mencari penyebab dari
perubahan tersebut. Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Taruh (2012),
Umobong (2015) serta Andriyani (2015), menyatakan bahwa rasio profitabilitas
berpengaruh signifikan terhadap pertumbuhan laba. Hasil penelitian ini berbeda
dengan penelitian yang dilakukan oleh Khaldun dan Muda (2014), Bionda dan
Mahdar (2017) serta Sam et al. (2018) yang menyatakan bahwa rasio profitabilitas
tidak berpengaruh terhadap pertumbuhan laba.

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan sebelumnya, terdapat hasil
yang tidak konsisten pada variabel yang diteliti mengenai pengaruhnya terhadap
pertumbuhan laba. Oleh sebab itu, penelitian ini menggunakan rasio likuiditas,
rasio solvabilitas, rasio aktivitas, serta rasio profitabilitas terhadap pertumbuhan
laba perusahaan sektor pertambangan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia
selama periode 2015-2018. Alasan dipilihnya perusahaan sektor pertambangan
sebagai objek penelitian sekaligus menjawab alasan dipilihnya tahun 2015-2018
sebagai periode penelitian, yaitu didasarkan pada fenomena tentang pertumbuhan
laba yang terjadi pada sektor pertambangan yang didorong oleh peningkatan harga
batubara di tahun 2016 jika dibandingkan dengan tahun 2015, sehingga
menyebabkan laba kumulatif sektor pertambangan mengalami peningkatan lebih

dari 100%, memimpin diperingkat pertama dibandingkan dengan sektor lainnya.
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1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang dikemukakan di atas, maka rumusan
masalah yang dapat diidentifikasikan adalah:
1. Apakah rasio likuiditas secara parsial berpengaruh terhadap pertumbuhan
laba perusahaan sektor pertambangan yang terdaftar di BEI?
2. Apakah rasio solvabilitas secara parsial berpengaruh terhadap
pertumbuhan laba perusahaan sektor pertambangan yang terdaftar di
BEI?
3. Apakah rasio aktivitas secara parsial berpengaruh terhadap pertumbuhan
laba perusahaan sektor pertambangan yang terdaftar di BEI?
4. Apakah rasio profitabilitas secara parsial berpengaruh terhadap
pertumbuhan laba perusahaan sektor pertambangan yang terdaftar di
BEI?

1.3 Tujuan Penelitian
Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah di atas, tujuan penelitian
ini adalah :
1. Untuk menganalisis secara parsial pengaruh rasio likuiditas terhadap
pertumbuhan laba perusahaan sektor pertambangan yang terdaftar di BEI.
2. Untuk menganalisis secara parsial pengaruh rasio solvabilitas terhadap
pertumbuhan laba perusahaan sektor pertambangan yang terdaftar di BEI.
3. Untuk menganalisis secara parsial pengaruh rasio aktivitas terhadap
pertumbuhan laba perusahaan sektor pertambangan yang terdaftar di BEI.
4. Untuk menganalisis secara parsial pengaruh rasio profitabilitas terhadap
pertumbuhan laba perusahaan sektor pertambangan yang terdaftar di BEI.

1.4 Manfaat Penelitian
Manfaat yang dapat diperoleh dari penelitian ini antara lain:
a. Bagi Akademisi dan Penelitian Selanjutnya
Penelitian ini bermanfaat bagi akademisi untuk menambah pengetahuan

dan wawasan mengenai pertumbuhan laba dan faktor-faktor yang
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mempengaruhinya, yang selanjutnya dapat dijadikan referensi dan
perbandingan untuk penelitian yang akan dilakukan selanjutnya.

. Bagi Perusahaan

Penelitian ini bermanfaat bagi perusahaan untuk memberikan informasi
yang diharapkan dapat digunakan untuk memprediksi pertumbuhan laba
pada periode selanjutnya. Informasi mengenai faktor-faktor yang
mempengaruhi pertumbuhan laba dapat dijadikan acuan bagi perusahaan,
khususnya perusahaan sektor pertambangan untuk lebih meningkatkan
kinerjanya sehingga laba yang diperoleh dapat terus tumbuh setiap
tahunnya.

. Bagi Pialang Investasi

Penelitian ini bermanfaat bagi pialang investasi untuk memberikan
informasi yang diharapkan dapat digunakan sebagai bahan pertimbangan
bagi para pialang investasi dalam memberikan masukan kepada calon
investor dalam proses pengambilan keputusan berinvestasi pada
perusahaan.
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BAB 2. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Tinjauan Teori
2.1.1 Pertumbuhan Laba

Laba adalah selisih lebih dari pendapatan dikurangi beban (Jusup, 2011:31).
Pertumbuhan laba merupakan kenaikan dan penurunan laba per tahun dan
dihitung dengan cara mengurangkan laba tahun sekarang dengan laba tahun lalu
dibagi dengan laba tahun lalu (Andriyani, 2015). Menurut Wardiyah (2017:266)
jenis-jenis laba berdasarkan perhitungannya meliputi laba kotor, laba dari operasi,
dan laba bersih. Laba yang digunakan dalam perhitungan pada penelitian ini
adalah laba bersih.

Setiap perusahaan perlu mengestimasi laba yang akan diperoleh di masa
mendatang dengan melakukan analisis pada laporan keuangan. Salah satu cara
yang dapat dilakukan dalam menganalisis laporan keuangan adalah dengan
menghitung dan menginterpretasikan rasio keuangan perusahaan (Kurniawan,
2017). Menurut Hanafi dan Halim, dikutip Angkoso (2006:20) dalam Gunawan
dan Wahyuni (2013) pertumbuhan laba dipengaruhi oleh tingkat penjualan,
leverage, perubahan laba di masa lalu, ukuran perusahaan dan umur perusahaan.
Kelima faktor ini dapat dihitung dan diinterpretasikan menggunakan rasio
keuangan perusahaan.

Tingkat penjualan merupakan pendapatan atas produk yang terjual.
Efektivitas tingkat penjualan dapat ditunjukkan melalui perbandingan antara
penjualan pada berbagai jenis harta yang ditunjukkan oleh rasio aktivitas.
Leverage menunjukkan seberapa besar aset perusahaan dibiayai dengan utang,
sehingga menimbulkan kewajiban yang harus dipenuhi oleh perusahaan.
Kemampuan perusahaan dalam memenuhi seluruh kewajibannya, baik kewajiban
jangka pendek maupun jangka panjang dapat ditunjukkan melalui rasio likuiditas
dan rasio solvabilitas. Perubahan laba di masa lalu menunjukkan bahwa laba yang
diperoleh perusahaan pada setiap periode jumlahnya tidak akan sama. Perolehan
laba perusahaan pasti akan selalu mengalami perubahan. Baik buruknya
perubahan laba perusahaan dapat ditunjukkan melalui rasio profitabilitas.
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Pada penelitian ini, ukuran perusahaan dan umur perusahaan tidak diteliti
pengaruhnya terhadap pertumbuhan laba, karena beberapa penelitian terdahulu
menemukan bahwa ukuran perusahaan dan umur perusahaan berpengaruh
terhadap profitabilitas seperti yang dilakukan oleh Kumar dan Kaur (2016) serta
Rahman dan Sunarti (2017). Perusahaan dengan ukuran yang lebih besar dapat
memproduksi barang dengan biaya yang lebih rendah daripada perusahaan kecil,
sehingga perusahaan dengan ukuran yang besar dapat menghasilkan laba yang
lebih besar sehingga berdampak pada meningkatnya profitabilitas. Sedangkan,
perusahaan dengan umur yang lebih lama dapat menyebabkan menurunnya
tingkat profitabilitas disebabkan oleh banyaknya perusahaan baru yang muncul
dengan inovasi yang lebih modern sehingga menyebabkan perusahaan dengan

umur yang lebih lama mengalami penurunan profitabilitas.

2.1.2 Rasio Likuiditas

Rasio likuiditas adalah rasio yang mengukur kemampuan perusahaan dalam
memenuhi kewajiban (utang) jangka pendek yang sudah jatuh tempo (Weston dan
Brigham, 1993:115). Rasio likuiditas menunjukkan hubungan antara akun kas dan
aset lancar lainnya dengan kewajiban lancarnya. Rasio likuiditas atau yang juga
disebut sebagai rasio modal kerja ini mengukur seberapa likuid suatu perusahaan.
Suatu perusahaan dikatakan likuid apabila perusahaan tersebut mampu memenubhi
kewajibannya. Namun, apabila perusahaan tidak mampu memenuhi
kewajibannya, maka perusahaan tersebut dikatakan ilikuid (Brigham dan Houston,
2013:134). Jenis-jenis rasio likuiditas menurut Weston dan Copeland (1985:265)
meliputi:

1) Rasio lancar (current ratio)

2) Rasio cair (quick ratio atau acid test ratio)

Pada penelitian ini, rasio likuiditas yang digunakan adalah rasio lancar
(current ratio). Rasio ini dihitung dengan cara membagi aset lancar dengan
kewajiban lancar (Brigham dan Houston, 2013:134). Suatu perusahaan dapat
dikatakan kurang modal untuk membayar utang apabila current ratio perusahaan

tersebut rendah. Namun, current ratio yang tinggi belum tentu juga menunjukkan
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bahwa perusahaan tersebut dalam kondisi baik (Kasmir, 2016:135). Tingginya
current ratio menunjukkan bahwa perusahaan memiliki aset lancar yang besar,
dimana di dalam aset lancar terdapat komponen persediaan bahan baku dan
barang dalam proses. Hal ini akan mengurangi perolehan laba karena perusahaan
harus membayar biaya pemrosesan untuk memproses inventaris menjadi barang
jadi yang siap dijual. Selain itu, persediaan yang berlebih juga dapat mengurangi
perolehan laba karena biaya penyimpanan dan kerusakan fisik yang harus dibayar
oleh perusahaan menjadi lebih tinggi (Heikal et al., 2014).

2.1.3 Rasio Solvabilitas

Rasio solvabilitas merupakan rasio yang menunjukkan perbandingan antara
dana yang disediakan oleh pemilik perusahaan dengan dana yang berasal dari
kreditur (Weston dan Copeland, 1985:266). Rasio ini menunjukkan kemampuan
perusahaan dalam membayar seluruh kewajibannya, baik kewajiban jangka
pendek maupun jangka panjang. Risiko kerugian yang ditimbulkan akan menjadi
lebih besar apabila suatu perusahaan memiliki rasio solvabilitas yang tinggi. Akan
tetapi, tingginya rasio solvabilitas memberikan kesempatan bagi perusahaan untuk
memperoleh laba yang lebih besar (Kasmir, 2016:151). Menurut Brigham dan
Houston (2013:143), rasio solvabilitas meliputi:

1) Rasio utang (debt ratio)

2) Rasio kelipatan pembayaran bunga (time interest earned)

3) Rasio cakupan EBITDA (EBITDA coverage ratio)

Rasio solvabilitas yang digunakan dalam penelitian ini adalah rasio utang
(debt ratio). Debt ratio mengukur perbandingan antara total utang dengan total
aset. Pendanaan menggunaan utang menyebabkan beban bunga dan beban bunga
dapat menjadi pengurang pajak, sehingga penggunaan utang akan mengurangi
kewajiban pajak sehingga laba operasi yang diperoleh perusahaan menjadi lebih
besar (Brigham dan Houston 2013:141).
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2.1.4 Rasio Aktivitas

Rasio aktivitas merupakan rasio yang mengukur efektivitas perusahaan
dalam mengelola sumber daya yang dimilikinya. Rasio ini menunjukkan
perbandingan antara penjualan dan investasi pada berbagai jenis harta (Weston
dan Copeland, 1985:269). Rasio aktivitas atau yang juga disebut sebagai rasio
manajemen aset menunjukkan apakah aset perusahaan dinilai terlalu tinggi atau
terlalu rendah jika dilihat dari penjualannya. Jenis-jenis rasio aktivitas menurut
Brigham dan Houston (2013:136) meliputi:

1) Rasio perputaran total aset (total assets turnover)

2) Rasio perputaran aset tetap (fixed assets turnover)

3) Rasio perputaran persediaan (inventory turnover)

4) Jumlah hari penjualan belum tertagih (days sales outstanding)

Pada penelitian ini, rasio aktivitas yang digunakan adalah rasio perputaran
total aset (total assets turnover). Total assets turnover mengukur perputaran
seluruh aset perusahaan dan dihitung dengan cara membagi penjualan dengan
total aset. Penjualan merupakan pendapatan atas produk yang terjual. Tingkat
penjualan menentukan besarnya laba yang diperoleh suatu perusahaan. Laba yang
diperoleh perusahaan akan meningkat apabila terjadi peningkatan penjualan.
Perusahaan dengan jumlah aset yang terlalu tinggi akan menyebabkan
meningkatnya biaya modal, sehingga laba yang diperoleh akan tertekan (Brigham
dan Houston, 2013:136).

2.1.5 Rasio Profitabilitas

Rasio profitabilitas merupakan hasil akhir dari sejumlah kebijaksanaan dan
keputusan manajemen perusahaan (Weston dan Brigham, 1993:122). Rasio ini
menunjukkan kemampuan perusahaan dalam memperoleh keuntungan dan
mengukur tingkat efektivitas manajemen perusahaan yang ditunjukkan oleh laba
yang dihasilkan dari penjualan dan investasi (Weston dan Copeland, 1985:264).
Rasio profitabilitas mencerminkan hasil akhir dari seluruh kebijakam keuangan
dan keputusan operasional. Rasio ini menunjukkan kombinasi dari pengaruh

likuiditas, manajemen aset, dan utang pada hasil operasi (Brigham dan Houston,
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2013:146). Menurut Hanafi dan Halim (1996:83), jenis-jenis rasio profitabilitas
meliputi:

1) Profit margin (margin laba atas penjualan)

2) Return on asset (pengembalian atas total aset)

3) Return on equity (pengembalian atas ekuitas)

Rasio profitabilitas yang digunakan dalam penelitian ini adalah gross profit
margin dan return on asset. Gross profit margin menghitung seberapa besar
kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba kotor pada tingkat penjualan
tertentu. Return on asset mengukur kemampuan perusahaan menghasilkan laba
bersih berdasarkan tingkat aset tertentu (Hanafi dan Halim, 1996:84).

2.2 Penelitian Terdahulu

Penelitian terdahulu dijadikan landasan sekaligus pembanding untuk
menyusun penelitian ini. Penelitian terdahulu yang digunakan adalah sebagai
berikut:

Gunawan dan Wahyuni (2013) menganalisis pengaruh rasio keuangan
terhadap pertumbuhan laba pada perusahaan perdagangan di BEI selama periode
2006-2011. Variabel rasio keuangan yang diteliti meliputi current ratio, debt to
asset ratio, debt to equity ratio, total asset turnover, fixed asset turnover dan
inventory turnover. Metode analisis yang digunakan adalah Regresi Berganda.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa variabel total asset turnover, fixed asset
turnover dan inventory turnover secara parsial berpengaruh signifikan terhadap
pertumbuhan laba. Sedangkan variabel current ratio, debt to asset ratio dan debt
to equity ratio tidak berpengaruh terhadap pertumbuhan laba. Hasil penelitian
juga menunjukkan bahwa semua variabel rasio keuangan secara simultan
berpengaruh signifikan terhadap pertumbuhan laba.

Heikal et al. (2014) menganalisis pengaruh return on assets, return on
equity, net profit margin, debt to equity ratio, dan current ratio terhadap
pertumbuhan laba perusahaan otomotif yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia
menggunakan Multiple Linear Regression Analysis. Hasil penelitian menunjukkan

bahwa dari kelima variabel yang diteliti, semuanya berpengaruh signifikan
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terhadap pertumbuhan laba. Return on assets, return on equity dan net profit
margin mempengaruhi pertumbuhan laba secara positif. Sedangkan debt to equity
ratio dan current ratio berpengaruh secara negatif.

Khaldun dan Muda (2014) meneliti tentang pengaruh rasio profitabilitas dan
likuiditas terhadap pertumbuhan laba pada perusahaan manufaktur. Rasio yang
digunakan meliputi current ratio, quick ratio, cash ratio, gross profit margin,
return on asset dan return on equity. Secara simultan, hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa keseluruhan rasio profitabilitas dan likuiditas yang diteliti
berpengaruh signifikan terhadap pertumbuhan laba. Namun, secara parsial tidak
ada satu pun baik rasio profitabilitas maupun likuiditas yang berpengaruh
signifikan terhadap pertumbuhan laba.

Umobong (2015) melakukan penelitian tentang pengaruh likuiditas dan
profitabilitas terhadap pertumbuhan laba pada perusahaan farmasi di Nigeria.
Variabel yang diteliti meliputi acid test ratio, current ratio, gross profit
percentage, net profit percentage, net working capital ratio, return on asset,
return on capital employed, dan return on equity. Metode analisis yang digunakan
adalah Multiple Regression. Dari keseluruhan rasio likuiditas dan profitabilitas
yang diteliti, variabel yang mempengaruhi pertumbuhan laba secara positif
meliputi acid test ratio, gross profit percentage, dan net working capital ratio.
Variabel yang berpengaruh negatif terhadap pertumbuhan laba meliputi current
ratio dan return on equity. Sedangkan, variabel lainnya tidak berpengaruh
terhadap pertumbuhan laba.

Safitri (2016) meneliti pengaruh rasio keuangan terhadap pertumbuhan laba
pada Perusahaan Kalbe Farma Thk selama periode 2007-2014. Rasio keuangan
yang digunakan meliputi debt to asset ratio, inventory turnover, net profit margin,
dan return on equity menggunakan metode analisis Regresi Linear Berganda.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa rasio keuangan yang berpengaruh signifikan
terhadap pertumbuhan laba adalah debt to asset ratio dan inventory turnover.
Sedangkan net profit margin dan return on equity tidak berpengaruh signifikan

terhadap pertumbuhan laba.
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Sam et al. (2018) menganalisis faktor-faktor penentu pertumbuhan laba
pada perusahaan yang terdaftar pada Index LQ-45 Bursa Efek Indonesia periode
2012-2016. Variabel yang diteliti meliputi working capital to total aset, current
ratio, debt equity ratio, total asset turnover, gross profit margin dan net profit
margin. Hasil penelitian menunjukkan bahwa hanya variabel net profit margin
yang berpengaruh positif signifikan terhadap pertumbuhan laba. Sedangkan
variabel lainnya tidak berpengaruh terhadap pertumbuhan laba.

Tiyas et al. (2018) meneliti tentang pengaruh rasio keuangan terhadap
pertumbuhan laba pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia menggunakan metode analisis Multiple Linear Regression. Rasio
keuangan yang diteliti meliputi current ratio, debt to equity ratio, return on asset,
return on equity, dan net profit margin. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
keseluruhan rasio keuangan yang diteliti berpengaruh signifikan terhadap
pertumbuhan laba. Variabel return on asset mempengaruhi pertumbuhan laba
secara negatif. Sedangkan variabel lainnya mempengaruhi pertumbuhan laba
secara positif.

Hasil dari penelitian terdahulu memberikan gambaran dalam memilih
variabel-variabel yang akan digunakan pada penelitian ini didasarkan pada hasil
yang inkonsisten pada masing-masing variabel. Berdasarkan penelitian terdahulu,
penelitian ini menggunakan current ratio (sebagai ukuran dari rasio likuiditas),
debt ratio (sebagai ukuran dari rasio solvabilitas), total asset turnover (sebagai
ukuran dari rasio aktivitas), gross profit margin dan return on asset (sebagai
ukuran dari rasio profitabilitas) sebagai variabel independen yang mempengaruhi

pertumbuhan laba.

2.3 Kerangka Konseptual

Kerangka konseptual pada penelitian ini menunjukkan analisis faktor rasio
keuangan yang terdiri dari rasio likuiditas (current ratio), rasio solvabilitas (debt
ratio), rasio aktivitas (total asset turnover), serta rasio profitabilitas (gross profit

margin dan return on asset) terhadap pertumbuhan laba. Objek yang diteliti
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adalah perusahaan sektor pertambangan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia
pada periode 2015-2018.

Rasio Likuiditas — CR
Rasio Solvabilitas — DR s
: - L Pertumbuhan
Rasio Aktivitas TATO ———mMmmm™> Laba
Rasio Profitabilitas VA /

ROA

Gambar 2.1 Kerangka Konseptual

2.4 Pengembangan Hipotesis
a. Rasio Likuiditas

Rasio likuiditas yang digunakan dalam penelitian ini adalah current ratio
(CR), yaitu rasio yang mengukur kemampuan perusahaan dalam membayar
kewajiban (utang) jangka pendek yang segera jatuh tempo (Brigham dan Houston,
2013:134). Salah satu komponen dalam current ratio adalah aset lancar, dimana
di dalamnya terdapat komponen persediaan bahan baku dan barang dalam proses.
Tingginya current ratio suatu perusahaan menunjukkan bahwa persediaan yang
dimiliki oleh perusahaan juga tinggi, sehingga biaya penyimpanan dan kerusakan
fisik yang harus dibayar oleh perusahaan menjadi lebih besar. Selain itu,
perusahaan juga harus membayar biaya pemrosesan untuk memproses inventaris
menjadi barang jadi yang siap dijual. Besarnya biaya yang harus dikeluarkan oleh
perusahaan ini menyebabkan laba yang diperoleh menjadi berkurang (Heikal et
al., 2014). Berkurangnya laba yang diperoleh perusahaan akan menyebabkan
tingkat pertumbuhan laba mengalami penurunan. Tingginya current ratio juga
mengindikasikan bahwa dalam suatu perusahaan terdapat dana menganggur yang
cukup besar. Hal ini tentunya dapat mengurangi tingkat keuntungan perusahaan
karena dana yang seharusnya dapat digunakan untuk kegiatan operasional yang

dapat menambah perolehan laba justru dibiarkan menganggur.
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Hasil penelitian yang dilakukan oleh Heikal et al. (2014), Umobong (2015)
dan Arvina et al. (2018) menyatakan bahwa current ratio berpengaruh negatif
ternadap pertumbuhan laba. Namun, hasil ini berbeda dengan penelitian yang
dilakukan oleh Mahaputra (2012) dimana current ratio mempengaruhi
pertumbuhan laba secara positif. Current ratio menunjukkan kemampuan
perusahaan dalam membayar kewajiban finansial jangka pendek tepat pada
waktunya sehingga memberikan sinyal yang baik bagi para investor dalam
berinvestasi. Meningkatnya minat para investor untuk berinvestasi menyebabkan
laba yang diperoleh perusahaan juga akan meningkat. Hal ini didukung oleh
penelitian yang dilakukan oleh Hartini (2012), serta Tiyas et al. (2018) yang
menyatakan bahwa semakin tinggi current ratio, maka pertumbuhan laba akan
semakin meningkat. Berdasarkan teori dan penelitian terdahulu, maka hipotesis
yang diajukan pada penelitian ini adalah sebagai berikut:

H;: Current ratio secara parsial berpengaruh terhadap pertumbuhan laba

b. Rasio Solvabilitas

Rasio solvabilitas (leverage) menunjukkan kemampuan perusahaan dalam
membayar seluruh kewajibannya (Kasmir, 2016:151). Rasio solvabilitas yang
digunakan dalam penelitian ini adalah debt ratio (DR), yaitu rasio yang mengukur
perbandingan antara total utang dengan total aset. Tingginya debt ratio
menyebabkan besarnya risiko kerugian yang ditanggung oleh perusahaan. Akan
tetapi, debt ratio yang tinggi akan memberikan kesempatan bagi perusahaan untuk
memperoleh laba yang lebih besar. Hal ini disebabkan karena pendanaan
menggunaan utang menyebabkan beban bunga, dan beban bunga dapat menjadi
pengurang pajak. Penggunaan utang akan mengurangi kewajiban pajak sehingga
laba yang diperoleh perusahaan menjadi lebih besar (Brigham dan Houston
2013:141). Besarnya laba yang dapat diperoleh suatu perusahaan akan
memberikan sinyal yang positif terhadap pertumbuhan laba.

Hasil penelitian yang dilakukan oleh Hartini (2012) dan Tiyas et al. (2018)
menyatakan bahwa rasio solvabilitas mempengaruhi pertumbuhan laba secara

positif. Hal ini didukung oleh penelitian yang dilakukan oleh Safitri (2016) yang
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menyatakan bahwa debt ratio berpengaruh positif terhadap pertumbuhan laba.
Berdasarkan teori dan penelitian terdahulu, maka hipotesis yang diajukan pada
penelitian ini adalah sebagai berikut:

H,: Debt ratio secara parsial berpengaruh terhadap pertumbuhan laba

c. Rasio Aktivitas

Rasio akivitas mengukur tingkat efisiensi pemanfaatan sumber daya yang
dimiliki oleh perusahaan (Kasmir, 2016:172). Rasio aktivitas yang digunakan
dalam penelitian ini adalah total assets turnover (TATO), yaitu rasio yang
mengukur perputaran seluruh aset perusahaan. Semakin cepat tingkat perputaran
aset perusahaan menunjukkan bahwa perusahaan tersebut sudah dapat
memanfaatkan aset yang dimilikinya untuk meningkatkan penjualan yang
berpengaruh pada pendapatan, sehingga laba yang dihasilkan akan meningkat
(Gunawan and Wahyuni, 2013).

Hasil penelitian yang dilakukan oleh Mahaputra (2012) menyatakan bahwa
total asset turnover berbanding lurus dengan pertumbuhan laba. Semakin tinggi
rasio total asset turnover akan menyebabakan semakin tingginya tingkat
pertumbuhan laba. Hasil ini diperkuat oleh penelitian yang dilakukan Hamidu
(2013) serta Gunawan dan Wahyuni (2013) yang menyatakan bahwa
pertumbuhan laba dipengaruhi secara positif oleh total asset turnover.
Berdasarkan teori dan penelitian terdahulu, maka hipotesis yang diajukan pada
penelitian ini adalah sebagai berikut:

Hs: Total asset turnover secara parsial berpengaruh terhadap pertumbuhan

laba

d. Rasio Profitabilitas
Rasio profitabilitas menunjukan tingkat efektivitas manajemen perusahaan
yang ditunjukkan oleh laba yang dihasilkan dari penjualan dan pendapatan
investasi (Kasmir, 2016:196). Semakin tinggi rasio profitabilitas, maka semakin
baik kemampuan perusahaan dalam memperoleh keuntungan. Hal ini tentunya

berpengaruh terhadap pertumbuhan laba karena jika perusahaan memiliki
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kemampuan yang baik dalam memperoleh keuntungan, maka laba yang diperoleh
menjadi maksimal sehingga akan berpengaruh positif terhadap pertumbuhan laba.
Rasio profitabilitas yang digunakan dalam penelitian ini adalah gross profit
margin (GPM) dan return on asset (ROA).

Taruh (2012), Kurniawan (2017), serta Tiyas et al. (2018) menyatakan
bahwa rasio profitabilitas yang diukur dengan gross profit margin berpengaruh
positif terhadap pertumbuhan laba. Hal ini menunjukkan bahwa tingkat penjualan
mempengaruhi perolehan laba perusahaan. Semakin tinggi penjualan, maka laba
yang diperoleh akan semakin besar. Hasil penelitian yang dilakukan oleh Hartini
(2012), Andriyani (2015), serta Bionda dan Mahdar (2017) menyatakan bahwa
rasio profitabilitas yang diukur dengan return on asset berpengaruh positif
terhadap pertumbuhan laba. Peningkatan return on asset akan meningkatkan
pertumbuhan laba. Tingginya return on asset menunjukkan peningkatan
pendapatan sehingga pertumbuhan laba juga akan meningkat. Berdasarkan teori
dan penelitian terdahulu, maka hipotesis yang diajukan pada penelitian ini adalah
sebagai berikut:

H4: Gross profit margin secara parsial berpengaruh terhadap pertumbuhan

laba

Hs: Return on asset secara parsial berpengaruh terhadap pertumbuhan laba
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BAB 3. METODE PENELITIAN

3.1 Rancangan Penelitian

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan jenis penelitian
explanatory research, yaitu penelitian yang menjelaskan hubungan antara variabel
independen dan variabel dependen. Penelitian ini menganalisis lima variabel
independen vyaitu rasio likuiditas yang diukur dengan current ratio, rasio
solvabilitas yang diukur dengan debt ratio, rasio aktivitas yang diukur dengan
total asset turnover, serta rasio profitabilitas yang diukur dengan gross profit
margin dan return on asset terhadap satu variabel dependen yaitu pertumbuhan

laba perusahaan sektor pertambangan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia.

3.2 Populasi dan Sampel

Populasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah seluruh perusahaan
sektor pertambangan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Teknik pengambilan
sampel yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan laporan keuangan
perusahaan dengan metode purposive sampling dengan kriteria sebagai berikut:

1. Perusahaan sektor pertambangan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia
yang telah mempublikasikan laporan keuangan tahunannya secara
lengkap selama periode 2015-2018. Kriteria ini digunakan untuk
memastikan kelengkapan data yang dibutuhkan terkait dengan komponen

laporan keuangan untuk menghitung variabel penelitian.

3.3 Jenis dan Sumber Data

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan menggunakan data
sekunder berupa angka-angka rasio keuangan yang diperoleh dari laporan
keuangan tahunan perusahaan pertambangan. Data yang didapatkan diterbitkan
oleh Bursa Efek Indonesia dengan cara mengunduh laporan keuangan tahunan di

www.idx.co.id.
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3.4 ldentifikasi Variabel

Variabel yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Variabel Independen
Variabel independen atau variabel bebas pada penelitian ini adalah rasio
likuiditas yang diukur dengan current ratio (CR), rasio solvabilitas yang
diukur dengan debt ratio (DR), rasio aktivitas yang diukur dengan total
asset turnover (TATO), serta rasio profitabilitas yang diukur dengan
gross profit margin (GPM) dan return on asset (ROA).

2. Variabel Dependen
Variabel dependen atau variabel terikat pada penelitian ini adalah
pertumbuhan laba (AY).

3.5 Definisi Operasional dan Skala Pengukuran Variabel
3.5.1 Variabel Independen
a. Rasio Likuiditas
Rasio likuiditas yang digunakan pada penelitian ini adalah current ratio
(CR), yaitu kemampuan aset lancar perusahaan dalam membayar kewajiban
(utang) lancar yang dinyatakan dalam bentuk rasio.
b. Rasio Solvabilitas
Rasio solvabilitas yang digunakan pada penelitian ini adalah debt ratio
(DR), yaitu rasio yang menunjukkan seberapa besar aset perusahaan dibiayai
dengan utang yang dinyatakan dalam bentuk rasio.
c. Rasio Aktivitas
Rasio aktivitas yang digunakan pada penelitian ini adalah total asset
turnover (TATO), vyaitu rasio yang menunjukkan jumlah penjualan yang
diperoleh perusahaan dari tiap rupiah aset yang dinyatakan dalam bentuk rasio.
d. Rasio Profitabilitas
Rasio profitabilitas yang digunakan pada penelitian ini adalah gross
profit margin (GPM) dan return on asset (ROA). Gross profit margin (GPM)

adalah laba kotor yang diperoleh perusahaan atas penjualan bersihnya. Return
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on asset (ROA) adalah kemampuan perusahaan dalam memperoleh laba atas

aset yang dimilikinya yang dinyatakan dalam bentuk rasio.

3.5.2 Variabel Dependen

Variabel dependen dalam penelitian ini adalah pertumbuhan laba.

Pertumbuhan laba merupakan kenaikan atau penurunan laba per tahun yang

dinyatakan dalam bentuk rasio. Laba yang digunakan dalam perhitungan pada

penelitian ini adalah laba bersih.

3.6 Metode Analisis Data

3.6.1 Pengukuran Variabel Penelitian

Variabel independen dan dependen pada penelitian ini dapat dihitung

dengan rumus sebagai berikut:

a.

Current Ratio (CR)

Rumus untuk menghitung current ratio adalah:

Asetlancar
CR =

- Kewajiban lancar

................................. (Weston dan Copeland, 1985:265)

Debt Ratio (DR)
Rumus untuk menghitung debt ratio adalah:

DR = L o SR (Gumanti, 2011:114)

Total aset

Total Asset Turnover (TATO)

Rumus untuk menghitung total asset turnover adalah:

WiATo = o Plivgan SR Wl (Brigham dan Houston, 2013:136)

Total aset

. Gross Profit Margin (GPM)

Rumus untuk menghitung gross profit margin adalah:

GPM = — OO e (Nusbantoro et al., 2018)

Penjualan bersih

Return on Asset (ROA)

Rumus untuk menghitung return on asset adalah:
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ROA = e eeeeeeeeeeeeesessseeeen (Hanafi dan Halim, 1996:83)

Total aset

f. Pertumbuhan Laba
Rumus untuk menghitung pertumbuhan laba adalah:

T L, (Andriyani, 2015)
it—-1

Keterangan:

AYit = Pertumbuhan laba perusahaan i periode t

Yit = Laba bersih perusahaan i periode t

Yit1 = Laba bersih perusahaan i periode t-1

3.6.2 Statistik Deskriptif

Statistik deskriptif memberikan gambaran tentang variabel-variabel yang
diteliti meliputi nilai mean, nilai maksimum, nilai minimum, dan standar
deviasi dari semua variabel. Nilai mean menunjukkan nilai rata-rata dari
masing-masing variabel yang digunakan. Standar deviasi menunjukkan ukuran
dari penyebaran data, yaitu seberapa dekat titik-titik data ke nilai mean. Nilai
maksimum dan nilai minimum adalah nilai tertinggi dan terendah dari masing-

masing variabel.

3.6.3 Uji Normalitas Data

Uji normalitas data dilakukan untuk menguji apakah data berdistribusi
normal atau tidak. Sebelum melakukan uji normalitas data, dilakukan deteksi
outlier terlebih dahulu untuk mengetahui keberadaan data ekstrem pada
variabel penelitian. Pada penelitian ini, deteksi outlier dilakukan dengan cara
observasi nilai ZScore pada masing-masing variabel penelitian. Observasi
dengan nilai ZScore lebih besar dari nilai absolut 3, maka data dianggap outlier
(Clave et al., 2011:104). Pada hasil deteksi, apabila terdapat data outlier pada
variabel penelitian, maka langkah yang dilakukan untuk mengatasinya adalah
mengeluarkan data outlier dan replace with mean untuk data yang outlier agar
jumlah data yang diobservasi (N Valid) tidak berkurang. Uji normalitas data
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yang digunakan pada penelitian ini adalah uji Kolmogorov-Smirnov. Langkah-
langkah untuk menguji normalitas data adalah sebagai berikut:

1) Merumuskan hipotesis

Ho = data berdistribusi normal
H; = data tidak berdistribusi normal

2) Menentukan tingkat signifikansi (o) sebesar 5% (0,05)

3) Melakukan uji Kolmogorov-Smirnov

4) Menarik kesimpulan hipotesis

a) Hp diterima dan H; ditolak apabila p-value > 0,05; artinya data
berdistribusi normal.

b) Hopditolak dan H; diterima apabila p-value < 0,05; artinya data tidak
berdistribusi normal.

Pada hasil pengujian, apabila data tidak berdistribusi normal, maka
langkah perbaikan yang dilakukan untuk mengatasinya adalah dengan
mentransformasikan data yang tidak berdistribusi normal dalam bentuk Z-
Score. Data yang sudah ditransformasikan dalam bentuk Z-Score, maka data

tersebut dianggap telah berdistribusi normal (Clave et al., 2011:252).

3.6.4 Analisis Regresi Linear Berganda
Analisis regresi linear berganda menguji pengaruh dua atau lebih variabel
independen terhadap satu variabel dependen. Persamaan regresi linear

berganda dalam penelitian ini dirumuskan sebagai berikut:

AY;, = a + byCRj;—y + byDRjs—1 + bsTATOjr—1 + byGPM;,_y + bsROA;_, + €

Keterangan:

AYi = Pertumbuhan laba perusahaan i periode t
a = Konstanta

bis = Koefisien regresi

CRit1 = Current ratio perusahaan i periode t-1
DRit1 = Debt ratio perusahaan i periode t-1

TATOi.1 = Total assset turnover perusahaan i periode t-1


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

25

GPMi.1 = Gross profit margin perusahaan i periode t-1
ROAi.1 = Return on asset perusahaan i periode t-1
e = error term

3.6.5 Uji Asumsi Klasik

Asumsi klasik merupakan prasyarat yang harus dipenuhi dalam model
regresi linear berganda agar model dapat dikatakan valid sebagai alat penduga
atau agar hasil yang diperoleh bersifat BLUE (Best Linear Unbiased
Estimator). Uji asumsi klasik dilakukan untuk membuktikan bahwa asumsi
klasik tersebut dipenuhi.
a. Uji Normalitas Model

Uji normalitas model dilakukan untuk menguji apakah variabel
pengganggu atau residual dalam model regresi berdistribusi normal atau tidak.
Pada penelitian ini, cara yang digunakan untuk mengetahui normalitas residual
adalah dengan melihat nilai mean dan standar deviasi residual. Apabila nilai
mean residual sama dengan nol (4 = 0) dan standar deviasi residual sama
dengan satu (o = 1), maka residual dalam model regresi berdistribusi normal
(Clave et al., 2011:345).

b. Uji Multikolinearitas

Uji Multikolinearitas dilakukan untuk mengetahui ada atau tidaknya
hubungan linear sempurna antara sebagian atau seluruh variabel independen
dalam model regresi. Metode pengujian yang digunakan untuk mendeteksi
multikolinearitas pada penelitian ini adalah dengan melihat nilai tolerance
(TOL) dan variance inflation factor (VIF). Model regresi diindikasikan
memiliki persoalan multikolinearitas apabila nilai tolerance lebih kecil dari 0,1
dan nilai VIF lebih besar dari 10. Langkah perbaikan yang paling sederhana
yang dilakukan untuk mengatasi gejala multikolinearitas pada penelitian ini
adalah dengan menghilangkan salah satu variabel independen yang memiliki
hubungan kolinear dan mengkaji ulang model regresi (Gujarati dan Porter,
2010:436).
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c. Uji Autokorelasi
Uji Autokorelasi dilakukan untuk mengetahui ada atau tidaknya korelasi
antar gangguan dalam model regresi (Gujarati, 2006:116). Metode yang
digunakan untuk mendeteksi adanya autokorelasi pada penelitian ini adalah
dengan Uji Durbin-Watson. Kriteria pengujian autokorelasi berdasarkan nilai
Durbin Watson (dw) adalah sebagai berikut:
a) Model regresi diindikasikan memiliki persoalan autokorelasi positif
apabila dw < dL
b) Model regresi diindikasikan memiliki persoalan autokorelasi negatif
apabila (4 — dw) < dL
c) Model regresi diindikasikan tidak memiliki persoalan autokorelasi
apabila dw > dU atau (4 — dw) > dU
d) Pengujian tidak dapat disimpulkan apabila dL < dw < dU atau dL < (4
—dw) < dU.
Pada hasil pengujian, apabila terdeteksi gejala autokorelasi, maka
langkah perbaikan untuk mengatasinya dilakukan dengan menggunakan
metode Generalized Least Square (GLS) (Gujarati, 2006:123).

d. Uji Heteroskedastisitas

Uji Heteroskedastisitas dilakukan untuk mengetahui apakah ada
ketidaksamaan varians antar gangguan untuk semua pengamatan dalam model
regresi. Metode yang digunakan untuk mendeteksi gejala heteroskedastisitas
pada penelitian ini adalah Uji Glejser. Model regresi diindikasikan memiliki
persoalan heteroskedastisitas apabila nilai signifikansinya (Sig.) lebih kecil dari
tingkat signifikansi (o) yang ditentukan. Tingkat signifikansi yang digunakan
dalam penelitian ini adalah 5%. Pada hasil pengujian, apabila terdeteksi adanya
gejala heteroskedastisitas, maka langkah perbaikan untuk mengatasinya
dilakukan dengan menggunakan Metode Weighted Least Square (WLS) yaitu
melalui  transformasi persamaan sehingga struktur residu menjadi
homoskedastik (Gujarati, 2006:100).
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3.6.6 Uji Hipotesis
Permasalahan penelitian dapat dipertanggungjawabkan pembuktiannya
jika masalah penelitian dijawab melalui uji hipotesis. Sesuai dengan tujuan
penelitian ini, uji hipotesis yang dilakukan adalah uji statistik t (Uji t) yaitu
menguji secara parsial pengaruh variabel independen terhadap variabel
dependen. Langkah-langkah pengujiannya adalah sebagai berikut:
1) Merumuskan hipotesis
Ho1 : by = 0, secara parsial variabel current ratio (CR) tidak berpengaruh
terhadap pertumbuhan laba
Ha1 @ by # 0, secara parsial variabel current ratio (CR) berpengaruh terhadap
pertumbuhan laba
Hoz : b, = 0, secara parsial variabel debt ratio (DR) tidak berpengaruh
terhadap pertumbuhan laba
Ha2 @ by # 0, secara parsial variabel debt ratio (DR) berpengaruh terhadap
pertumbuhan laba
Hos : bz = 0, secara parsial variabel total asset turnover (TATO) tidak
berpengaruh terhadap pertumbuhan laba
Has : b3 # 0, secara parsial variabel total asset turnover (TATO) berpengaruh
terhadap pertumbuhan laba
Hos : by = 0, secara parsial variabel gross profit margin (GPM) tidak
berpengaruh terhadap pertumbuhan laba
Has @ by # 0, secara parsial variabel gross profit margin (GPM) berpengaruh
terhadap pertumbuhan laba
Hos : bs = 0, secara parsial variabel return on asset (ROA) tidak berpengaruh
terhadap pertumbuhan laba
Has @ bs # 0, secara parsial variabel return on asset (ROA) berpengaruh
terhadap pertumbuhan laba
2) Menentukan tingkat signifikansi (o)
Tingkat signifikansi yang digunakan sebesar 1%, 5% dan 10%. Tingkat
signifikansi yang dipilih adalah tingkat signifikansi yang paling

menguntungkan.
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3) Menarik kesimpulan hipotesis

a) Hpditolak dan H, diterima apabila nilai signifikansi (Sig.) < 1%, 5% atau
10%, artinya variabel independen (CR, DR, TATO, GPM dan ROA)
secara parsial berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen
pertumbuhan laba.

b) Ho diterima dan H, ditolak apabila nilai signifikansi (Sig.) > 1%, 5% atau
10%, artinya variabel independen (CR, DR, TATO, GPM dan ROA)
secara parsial tidak berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen

pertumbuhan laba.
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3.7 Kerangka Pemecahan Masalah

Pengumpulan data laporan
keuanganperusahaan sektor pertambangan
yang terdaftar di BEI periode 2015-2018
|
] v

Variabel Independen

Variabel Dependen 1. Rasio Likuiditas (CR)
2. Rasio Solvabilitas (DR)
Pertumbuhan Laba 3. Rasio Aktivitas (TATO)
4. Rasio Profitabilitas
(GPM, ROA)

Statistik Deskriptif

Uji Normalitas Data l\-lrolgriﬁl
Analisis Regresi 1
Linear Berganda

v
Melanggar

l

Uji Hipotesis Perbaikan

Hasil dan Kesimpulan
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Keterangan:

1. Start, yaitu penelitian dimulai

2. Pengumpulan data sekunder laporan keuangan tahunan perusahaan sektor
pertambangan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia selama periode 2015-
2018 yang diperoleh dari www.idx.co.id

3. Analisis laporan keuangan dengan cara menghitung variabel dependen dan
variabel independen

4. Melakukan uji statistik deskriptif pada data yang telah diperoleh

5. Melakukan uji normalitas data untuk mengetahui apakah data berdistribusi
normal atau tidak. Perbaikan dilakukan apabila data tidak berdistribusi
normal.

6. Melakukan analisis regresi linear berganda untuk menguji pengaruh variabel
independen terhadap variabel independen

7. Melakukan uji asumsi Kklasik untuk mengetahui ada atau tidaknya
penyimpangan seperti multikolinearitas, heteroskedastisitas, autokorelasi.
Perbaikan dilakukan apabila terdeteksi adanya pelanggaran asumsi klasik.

8. Melakukan uji hipotesis untuk mengetahui apakah variabel independen
berpengaruh terhadap variabel dependen secara signifikan

9. Menjelaskan hasil yang diperoleh dan kesimpulan penelitian

10. Stop, penelitian berakhir
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BAB 5. KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

a.

Rasio likuiditas yang diukur dengan current ratio (CR) secara parsial
berpengaruh signifikan terhadap pertumbuhan laba perusahaan sektor
pertambangan yang terdaftar di BEI.
Rasio solvabilitas yang diukur dengan debt ratio (DR) secara parsial
berpengaruh signifikan terhadap pertumbuhan laba perusahaan sektor
pertambangan yang terdaftar di BEI.
Rasio aktivitas yang diukur dengan total asset turnover (TATO) secara parsial
berpengaruh signifikan terhadap pertumbuhan laba perusahaan sektor
pertambangan yang terdaftar di BEI.
Rasio profitabilitas apabila diukur dengan gross profit margin (GPM) secara
parsial tidak berpengaruh terhadap pertumbuhan laba perusahaan sektor
pertambangan yang terdaftar di BEI.
Rasio profitabilitas apabila diukur dengan return on asset (ROA) secara parsial
berpengaruh signifikan terhadap pertumbuhan laba perusahaan sektor
pertambangan yang terdaftar di BEI.

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, maka dapat disimpulkan

bahwa current ratio (CR), debt ratio (DR), total asset turnover (TATO) dan

return on asset (ROA) merupakan faktor-faktor yang mempengaruhi pertumbuhan

laba perusahaan sektor pertambangan yang terdaftar di BEI. Sedangkan gross

profit margin (GPM) bukan merupakan faktor yang mempengaruhi pertumbuhan

laba perusahaan sektor pertambangan yang terdaftar di BEI.

5.2 Saran

Berdasarkan hasil, keterbatasan penelitian, dan kesimpulan, maka saran

yang dapat diberikan adalah sebagai berikut:
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a. Bagi Akademisi dan Penelitian Selanjutnya
Penelitian ini hanya menggunakan lima variabel independen (CR, DR, TATO,
GPM dan ROA) dan hanya menggunakan empat tahun periode penelitian,
sehingga untuk penelitian selanjutnya disarankan menambah variabel
independen yang digunakan disesuaikan dengan objek penelitiannya dan
disarankan untuk menambah tahun pengamatan yang lebih lama agar diperoleh
data yang lebih akurat.

b. Bagi Perusahaan
Penelitian ini memberikan hasil bahwa variabel CR, DR, TATO dan ROA
berpengaruh signifikan terhadap pertumbuhan laba perusahaan sektor
pertambangan. Oleh sebab itu, bagi perusahaan sektor pertambangan
disarankan untuk lebih meningkatkan kemampuan manajemen melalui CR,
DR, TATO dan ROA agar kinerja keuangannya semakin meningkat dan dapat
meningkatkan pertumbuhan laba perusahaan.

c. Bagi Pialang Investasi
Penelitian ini memberikan hasil bahwa CR, DR, TATO dan ROA berpengaruh
signifikan terhadap pertumbuhan laba, sehingga bagi pialang investasi
disarankan untuk mempertimbangkan rasio tersebut dalam memberikan
masukan kepada calon investor dalam proses pengambilan keputusan investasi

pada perusahaan.
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No Na?.:%ﬁﬁﬂ?““ Variabel Penelitian ,Z\Ane;;)i(sjies Hasil (Kesimpulan)

1. | Nyoman Variabel Dependen: Analisis | Semua variabel rasio
Kusuma Pertumbuhan Laba Regresi | keuangan yang diteliti
Adnyana Variabel Independen: berpengaruh  signifikan
Mahaputra current ratio, debt to terhadap pertumbuhan
(2012) equity ratio, total laba. Variabel current

asset turnover dan ratio, total asset turnover
profit margin dan profit margin
berpengaruh positif.
Sedangkan debt to equity
ratio berpengaruh negatif.

2. | Ade Gunawan | Variabel Dependen: Analisis | Variabel  total  asset
dan Sri Fitri | Pertumbuhan Laba Regresi | turnover dan inventory
Wahyuni Variabel Independen: Linear | turnover berpengaruh
(2013) current ratio, debt to | Berganda | positif signifikan. Variabel

asset ratio, debt to fixed asset  turnover
equity ratio, total berpengaruh negatif
asset turnover, fixed signifikan. Sedangkan
asset turnover dan variabel lainnya tidak
inventory turnover berpengaruh terhadap
pertumbuhan laba.

3. | Mohd. Heikal, | Dependent Variable: Multiple | All of the independent
Muammar Profit Growth Linear | variables are
Khaddafi dan | Independent Regression | simultaneously effect to
Ainatul Variables: Analysis | profit growth. Return on
Ummah (2014) | return on  assets, assets, return on equity,

return on equity, net and net profit margin

profit margin, debt to positive and significant

equity ratio, and effect on profit growth.

current ratio While debt to equity ratio
and current ratio
significant negative effect
on profit growth.

4. |R. Ait | Variabel Dependen: Analisis | Variabel quick ratio dan
Novatiani dan | Pertumbuhan Laba Regresi | inventory turnover
Rosyani Variabel Independen: Linear berpengaruh  signifikan
Muthya (2014) | quick ratio, debt | Berganda | terhadap pertumbuhan

ratio, inventory laba. Sedangkan debt

turnover, total asset
turnover, gross profit
margin dan return on
equity

ratio, total asset turnover,
gross profit margin dan
return on equity tidak
berpengaruh terhadap
pertumbuhan laba.
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Khalidazia Dependent Variable: Multiple | All of the profitability and
Ibnu  Khaldun | Growth of Profit Linear liquidity ratios partially
dan Iskandar | Independent Regression | did not influence
Muda (2014) Variables: significantly on growth of
current ratio, quick profit. While, all of the
ratio, cash ratio, financial ratios
gross profit margin, simultaneously influence
return on asset and significantly on the growth
return on equity of profit.
Asian A | Dependent Variable: Multiple | Acid test ratio, gross
Umobong, Growth of Profit Regression | profit percentage, and net
FCA (2015) Independent working capital ratio have
Variables: a positive relationship
acid  test ratio, with profit growth.
current ratio, gross Current ratio and return
profit percentage, net on equity have a negative
profit percentage, net relationship with profit
working capital growth. While, net profit
ratio, return on percentage, return on
asset, return on asset, and return on
capital employed, capital employed, do not
and return on equity significantly contributes to
profit growth.
Ima Andriyani | Variabel Dependen: Analisis | Variabel return on asset
(2015) Pertumbuhan Laba Regresi | (ROA) berpengaruh positif
Variabel Independen: signifikan terhadap
current ratio (CR), pertumbuhan laba.
debt to asset ratio Sedangkan, variabel
(DAR), total asset lainnya yaitu current ratio
turnover (TATO) dan (CR), debt to asset ratio
return on  asset (DAR), dan total asset
(ROA) turnover (TATO) tidak
berpengaruh.
Isnaniah Laili | Variabel Dependen: Regresi | Variabel debt to asset
Khatmi Safitri | Pertumbuhan Laba Linear ratio dan inventory
(2016) Variabel Independen: | Berganda | turnover mempengaruhi
debt to asset ratio, pertumbuhan laba secara
inventory turnover, positif signifikan. Namun,
net profit margin, net profit margin dan
dan return on equity return on equity tidak
dapat digunakan untuk
memprediksi pertumbuhan
laba.
Azeria Ra | Variabel Dependen: Regresi | Secara parsial, hanya
Bionda  dan | Pertumbuhan Laba Linear | variabel return on asset
Nera Marinda | Variabel Independen: | Berganda | yang berpengaruh positif
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Mahdar (2017) | gross profit margin, signifikan terhadap
net profit margin, pertumbuhan laba. Namun
return on asset dan secara simultan, semua
return on equity rasio profitabilitas yang

diteliti berpengaruh
terhadap pertumbuhan
laba.

10. | Dian Permata | Variabel Dependen: Analisis | Secara  parsial, hanya
Sari, Hadi | Pertumbuhan Laba Regresi | variabel return on asset
Paramu, dan | Variabel Independen: Linear yang berpengaruh
Elok Sri Utami | current ratio, total | Berganda | signifikan terhadap
(2017) assets turnover, debt pertumbuhan laba.

ratio, return on Sedangkan current ratio,
assets dan earning total assets turnover, debt
per share ratio, earning per share
Variabel Dummy: dan variabel dummy
Golongan Aset (golongan  aset) tidak
berpengaruh terhadap
pertumbuhan laba.

11. | Fatwal ~ Sam, | Variabel Dependen: Analisis | Variabel net profit margin
Cepi  Pahlevi | Pertumbuhan Laba Regresi | berpengaruh positif
dan Erlina | Variabel Independen: Linear signifikan terhadap
Pakki (2018) working capital to | Berganda | pertumbuhan laba.

total aset, current Sedangkan, working
ratio, debt equity capital to total aset,
ratio, total asset current ratio, debt equity
turnover, gross profit ratio, total asset turnover
margin dan net profit dan gross profit margin
margin. tidak berpengaruh.

12. | Ning  Tiyas, | Dependent Variable: Multiple | The results of the test
Kartika Growth of Profit Linear indicate that all of the
Hendra Independent Regression | financial ratios influence
Titisari,  Siti | Variables: significantly on growth of
Nurlaela current ratio, debt to profit. Current ratio, debt
(2018) equity ratio, return to equity ratio, return on

on asset, return on
equity, and net profit
margin

assets, and net profit
margin effect positively
against  profit  growth.
While return on equity
effect negatively to profit
growth.
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Lampiran 2 Sampel Perusahaan Sektor Pertambangan

57

Sub Sektor No | Kode Nama Perusahaan

Pertambangan Batu Bara | 1 | ADRO | Adaro Energy Thk

2 ARIIl | Atlas Resources Thk

3 | ATPK | BaraJaya Internasional Thk

4 BSSR | Baramulti Suksessarana Thk

5 BUMI | Bumi Resources Thk

6 | BYAN | Bayan Resources Thk

7 DOID | Delta Dunia Makmur Thk

8 | GEMS | Golden Energy Mines Tbk

9 | GTBO | Garda Tujuh Buana Tbk

10 | HRUM | Harum Energy Tbk

11 | ITMG | Indo Tambangraya Megah Tbhk

12 | KKGI | Resource Alam Indonesia Thk

13 | MBAP | Mitrabara Adiperdana Thk

14 | MYOH | Samindo Resources Thk

15 | PTBA | Tambang Batubara Bukit Asam

(Persero) Thk

16 | PTRO | Petrosea Thk

17 | SMMT | Golden Eagle Energy Thk

18 | TOBA | Toba Bara Sejahtra Thk

19 | DSSA | Dian Swastatika Sentosa Thk

20 | INDY | Indika Energy Thk

21 | TRAM | Trada Alam Minera Thk
Pertambangan Minyak 22 | ARTI | Ratu Prabu Energi Thk
dan Gas Bumi 23 | ELSA | Elnusa Thk

24 | ENRG | Energi Mega Persada Thk

25 | ESSA | Surya Esa Perkasa Tbk

26 | MEDC | Medco Energi International Thk

27 | RUIS | Radiant Utama Interisco Thk

28 | PKPK | Perdana Karya Perkasa Thk

29 MITI | Mitra Investindo Thk

30 | APEX | Apexindo Pratama Duta

31 | MTFEN | Capitalinc Investment Tbk
Pertambangan Logam 32 | ANTM | Aneka Tambang (Persero) Tbhk
dan Mineral Lainnya 33 | CITA | Cita Mineral Investindo Thk

34 | INCO | Vale Indonesia Thk

35 | PSAB | JResources Asia Pasific Thk

36 | BRMS | Bumi Resources Minerals Thk
Batu-Batuan 37 | CTTH | Citatah Thk
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Lampiran 3 Pengukuran Variabel Penelitian

58

Independen (t-1) Dependen

No | Kode | Tahun ~p~T"5r T TATO | GPM | ROA AY
1 ADRO 2016 2,404 | 0,437 0,451 0,202 0,025 1,256
2017 2,471 | 0,420 0,387 0,271 0,052 0,575

2018 2,559 | 0,400 0,478 0,350 0,079 -0,110

2 BSSR 2016 0,835 | 0,396 1,490 0,342 0,152 0,040
2017 | 1,108 | 0,308 1,319 0,318 0,149 2,020

2018 | 1,449 | 0,287 1,868 0,436 0,394 -0,166

3 BUMI 2016 | 0,099 | 1,856 0,012 1,000 -0,644 1,055
2017 | 0,692 | 1,898 0,008 1,000 0,039 1,019

2018 | 0,569 | 0,923 0,005 1,000 0,066 -0,348

4 BYAN | 2016 | 1,885 | 0,816 0,496 0,264 -0,087 1,220
2017 2,546 | 0,772 0,674 0,379 0,022 17,763

2018 1,024 | 0,420 1,201 0,519 0,380 0,551

5 DOID 2016 | 3,003 | 0,898 0,680 0,222 -0,010 5,465
2017 | 1,365 | 0,857 0,693 0,268 0,042 0,260

2018 | 1,589 | 0,813 0,809 0,294 0,049 0,618

6 GEMS | 2016 | 2,794 | 0,330 0,955 0,312 0,006 15,7511
2017 3,774 | 0,299 1,018 0,360 0,093 2,433

2018 1,682 | 0,505 1,286 0,414 0,203 -0,163

7 GTBO 2016 1,723 | 0,125 0,024 -1,450 -0,267 0,676
2017 0,725 | 0,140 0,005 -0,437 -0,094 1,006

2018 0,577 | 0,202 0,157 0,105 0,001 68,453

8 HRUM 2016 6,914 | 0,098 0,655 0,184 -0,050 1,946
2017 5,066 | 0,140 0,525 0,313 0,043 2,101

2018 5,687 | 0,138 0,709 0,344 0,121 -0,279

9 ITMG 2016 1,802 | 0,292 1,349 0,220 0,054 1,071
2017 | 2,257 | 0,250 1,130 0,242 0,108 0,933

2018 2,434 | 0,295 1,244 0,299 0,186 0,024

10 KKGI 2016 2,219 | 0,221 1,127 0,238 0,058 0,670
2017 | 4,051 | 0,145 0,938 0,258 0,096 0,419

2018 | 3,540 | 0,156 0,797 0,315 0,128 -0,965

11 | MBAP 2016 2,073 | 0,324 2,007 0,350 0,318 -0,218
2017 | 3,449 | 0,213 1,608 0,363 0,233 1,163

2018 | 3,163 | 0,239 1,608 0,446 0,365 -0,142

12 | MYOH | 2016 | 2,320 | 0,421 1,404 0,187 0,153 -0,140
2017 4,298 | 0,270 1,291 0,189 0,144 -0,421

2018 2,845 | 0,246 1,382 0,146 0,090 1,513

13 PTBA 2016 1,544 | 0,450 0,820 0,307 0,121 -0,006
2017 1,656 | 0,432 0,757 0,313 0,109 1,246

2018 2,529 | 0,372 0,886 0,437 0,207 0,126

14 PTRO 2016 1,553 | 0,581 0,486 0,141 -0,030 0,383
2017 2,159 | 0,567 0,532 0,167 -0,020 2,519

2018 1,720 | 0,584 0,690 0,146 0,026 0,949

15 | SMMT 2016 0,759 | 0,440 0,040 0,008 -0,085 0,698
2017 | 0,266 | 0,401 0,088 0,073 -0,029 3,192

2018 0,214 | 0,422 0,079 0,261 0,055 1,110
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16 | TOBA | 2016 | 1,400 | 0,451 1,235 0,202 0,091 -0,433
2017 | 0,968 | 0,435 0,987 0,206 0,056 1,836
2018 | 1,526 | 0,498 0,892 0,303 0,119 0,646
17 | DSSA 2016 | 1,548 | 0,440 0,380 0,419 0,060 -0,458
2017 | 1,748 | 0,425 0,319 0,404 0,029 0,964
2018 | 1,662 | 0,469 0,483 0,392 0,046 -0,051
18 INDY 2016 | 1,636 | 0,613 0,510 0,080 -0,036 -0,356
2017 | 2,133 | 0,593 0,425 0,114 -0,057 4,086
2018 | 2,053 | 0,693 0,302 0,112 0,088 -0,696
19 | TRAM | 2016 | 0,233 | 0,859 0,164 0,065 -0,372 0,741
2017 | 0,216 | 0,944 0,166 0,201 -0,122 1,199
2018 | 2,353 | 0,530 0,046 0,165 0,000 56,928
20 ARTI 2016 | 4,824 | 0,312 0,092 0,507 0,006 -0,403
2017 | 3,159 | 0,338 0,080 0,484 0,004 2,130
2018 | 6,740 | 0,298 0,100 0,589 0,012 0,136
21 | ELSA 2016 | 1,435 | 0,402 0,857 0,190 0,086 -0,168
2017 | 1,487 | 0,313 0,864 0,170 0,075 -0,207
2018 | 1,354 | 0,371 1,025 0,116 0,052 0,102
22 | ENRG 2016 | 0,584 | 0,757 0,411 0,041 -0,190 -0,536
2017 | 0,618 | 1,067 0,494 0,173 -0,416 1,033
2018 | 0,700 | 0,929 0,362 0,411 0,017 -1,583
23 ESSA 2016 | 0,816 | 0,341 0,146 0,422 0,018 -0,968
2017 | 2,343 | 0,686 0,043 0,339 0,000 13,183
2018 | 0,675 | 0,742 0,041 0,481 0,003 22,782
24 | MEDC | 2016 | 1,984 | 0,759 0,198 0,378 -0,064 2,005
2017 | 1,318 | 0,752 0,162 0,430 0,052 -0,295
2018 | 1,527 | 0,728 0,175 0,459 0,026 -1,215
25 RUIS 2016 | 0,865 | 0,690 1,464 0,186 0,038 -0,368
2017 | 0,896 | 0,633 1,344 0,174 0,027 -0,197
2018 | 1,005 | 0,604 1,173 0,174 0,022 0,293
26 MITI 2016 | 1,861 | 0,554 0,126 -1,008 -0,721 0,870
2017 | 1,703 | 0,620 0,104 -0,016 -0,102 0,0003
2018 | 1,245 | 0,645 0,123 0,326 -0,100 1,320
27 | MTEN 2016 | 2,914 | 0,283 0,022 -6,720 -0,150 -3,844
2017 | 2,165 | 1,068 0,034 -115,309 | -3,933 1,012
2018 | 1,457 | 1,002 0,595 0,108 0,019 -0,033
28 | ANTM | 2016 | 2,593 | 0,397 0,347 0,019 -0,047 1,045
2017 | 2,442 | 0,386 0,304 0,094 0,002 1,106
2018 | 1,621 | 0,384 0,422 0,130 0,005 5,406
29 CITA 2016 | 0,589 | 0,538 0,005 0,206 -0,122 0,223
2017 | 1,162 | 0,647 0,178 0,272 -0,097 1,179
2018 | 0,543 | 0,659 0,271 0,409 0,018 12,925
30 INCO 2016 | 4,006 | 0,199 0,345 0,150 0,022 -0,962
2017 | 4539 | 0,176 0,262 0,058 0,001 -9,012
2018 | 4,618 | 0,167 0,288 0,010 -0,007 4,963
31 | PSAB 2016 | 0,307 | 0,616 0,344 0,519 0,035 -0,240
2017 | 0,490 | 0,599 0,276 0,590 0,026 -0,285
2018 | 0,884 | 0,620 0,238 0,573 0,017 0,204
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32 | CTTH 2016 | 1,878 | 0,523 0,364 0,335 0,003 9,710
2017 | 1,894 | 0,369 0,338 0,365 0,026 -0,774
2018 | 1,890 | 0,541 0,333 0,383 0,007 0,104
33 ARII 2016 | 0,205 | 0,767 0,081 -0,273 -0,074 0,020
2017 | 0,177 | 0,830 0,035 -0,800 -0,077 0,344
2018 | 0,230 | 0,878 0,088 -0,013 -0,051 -0,690
34 | ATPK 2016 | 1,617 | 0,430 0,139 -0,319 -0,091 -0,783
2017 | 0,688 | 0,535 0,006 -11,838 | -0,182 -0,073
2018 | 0,196 | 0,605 0,017 -5,695 -0,308 0,569
35 | PKPK 2016 | 0,806 | 0,510 0,116 -1,852 -0,362 0,778
2017 | 0,707 | 0,557 0,053 -0,345 -0,087 0,236
2018 | 13,691 | 0,568 0,081 -0,081 -0,076 0,633
36 | APEX 2016 | 0,299 | 0,935 0,350 0,291 0,028 -1,991
2017 | 2,309 | 0,960 0,154 0,235 -0,029 -4,237
2018 | 0,224 | 1,081 0,129 0,174 -0,177 -0,012
37 | BRMS | 2016 | 0,011 | 0,452 0,006 -0,111 -0,031 -6,489
2017 | 0,015 | 0,407 0,002 -1,385 -0,427 0,461
2018 | 2,080 | 0,349 0,006 -0,988 -0,286 0,582
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Lampiran 4 Data Outlier

61

Variabel Kode Tahun Data Asli ABS ZScore
AY GTBO 2018 68,453 7,228
AY TRAM 2018 56,928 5,969
CR PKPK 2017 13,691 6,629
DR BUMI 2015 1,856 4,397
DR BUMI 2016 1,898 4,537

TATO MBAP 2015 2,007 3,016
GPM MTFN 2016 -115,309 10,347
ROA MTFN 2016 -3,933 9,543
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Lampiran 5 Transformasi ZScore untuk Variabel yang Tidak Normal

62

Independen (t-1) Dependen
No | Kode [ Tahun =250~ T77AT0 | ZGPM | ZROA ZAY
1 ADRO 2016 2.404 0.437 -0.116 0.171 0.179 0.024
2017 2471 0.420 -0.252 0.218 0.342 -0.147
2018 2.559 0.400 -0.059 0.272 0.506 -0.321
2 BSSR 2016 0.835 0.396 2.084 0.266 0.947 -0.283
2017 1.108 0.308 1.721 0.250 0.929 0.217
2018 1.449 0.287 2.884 0.330 2411 -0.333
3 BUMI 2016 0.099 | 0.509 -1.046 0.713 -3.842 -0.026
2017 0.692 | 0.509 -1.055 0.713 0.264 -0.035
2018 0.569 | 0.923 -1.061 0.713 0.427 -0.379
4 BYAN 2016 1.885 0.816 -0.021 0.213 -0.455 0.015
2017 2.546 0.772 0.355 0.291 0.161 4,197
2018 1.024 0.420 1.471 0.386 2.326 -0.153
5 DOID 2016 3.003 | 0.898 0.368 0.185 -0.032 1.088
2017 1.365 | 0.857 0.395 0.216 0.282 -0.227
2018 1.589 | 0.813 0.641 0.234 0.324 -0.137
6 GEMS 2016 2.794 | 0.330 0.950 0.246 0.064 3.689
2017 3.774 0.299 1.084 0.279 0.590 0.321
2018 1.682 0.505 1.651 0.3156 1.256 -0.333
7 GTBO 2016 1.723 0.125 -1.021 -0.950 -1.544 -0.122
2017 0.725 0.140 -1.061 -0.257 -0.515 -0.038
2018 0.577 0.202 -0.739 0.105 0.034 5.614
8 HRUM 2016 6.914 0.098 0.315 0.159 -0.273 0.198
2017 5.066 0.140 0.039 0.247 0.288 0.237
2018 5.687 0.138 0.429 0.2681 0.760 -0.361
9 ITMG 2016 1.802 0.292 1.785 0.183 0.355 -0.022
2017 2.257 0.250 1.321 0.198 0.681 -0.057
2018 2.434 0.295 1.562 0.237 1.153 -0.287
10 KKGI 2016 2.219 0.221 1.315 0.196 0.379 -0.123
2017 4,051 | 0.145 0.914 0.209 0.609 -0.187
2018 3.540 | 0.156 0.616 0.248 0.802 -0.536
11 MBAP 2016 2.073 0.324 7.055 0.272 1.951 -0.346
2017 3.449 0.213 2.334 0.281 1.437 7.515
2018 3.163 | 0.239 2.334 0.337 2.236 -0.328
12 | MYOH 2016 2.320 | 0.421 1.901 0.161 0.953 -0.328
2017 4,298 | 0.270 1.662 0.162 0.899 -0.399
2018 2.845 0.246 1.855 0.133 0.572 0.089
13 PTBA 2016 1.544 0.450 0.664 0.243 0.760 -0.293
2017 1.656 0.432 0.531 0.247 0.687 0.021
2018 2.529 0.372 0.804 0.331 1.280 -0.261
14 PTRO 2016 1.553 0.581 -0.042 0.130 -0.153 -0.196
2017 2.159 0.567 0.054 0.147 -0.092 0.343
2018 1.720 0.584 0.389 0.133 0.185 -0.053
15 SMMT 2016 0.759 0.440 -0.987 0.039 -0.455 -0.116
2017 0.266 | 0.401 -0.885 0.084 -0.092 0.513
2018 0.214 0.422 -0.904 0.211 0.361 -0.012
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16 | TOBA | 2016 | 1400 | 0.451 1.543 0.171 0.578 -0.402
2017 | 0.968 | 0.435 1.018 0.174 0.367 0.170
2018 | 1.526 | 0.498 0.817 0.240 0.748 -0.129
17 | DSSA 2016 | 1.548 | 0.440 | -0.267 0.319 0.391 -0.407
2017 | 1.748 | 0.425 | -0.396 0.308 0.203 -0.049
2018 | 1.662 | 0.469 | -0.049 0.300 0.306 -0.305
18 INDY 2016 | 1.636 | 0.613 0.008 0.088 -0.153 -0.381
2017 | 2.133 | 0.593 | -0.172 0.111 -0.273 0.739
2018 | 2.053 | 0.693 | -0.432 0.110 0.560 -0.467
19 | TRAM 2016 | 0.233 | 0.859 | -0.724 0.078 -2.209 -0.105
2017 | 0.216 | 0.944 | -0.720 0.171 -0.697 0.009
2018 | 2.353 | 0.530 | -0.974 0.146 0.028 5.614
20 ARTI 2016 | 4.824 | 0.312 | -0.877 0.3788 0.064 -0.394
2017 | 3.159 | 0.338 | -0.902 0.363 0.052 0.245
2018 | 6.740 | 0.298 | -0.860 0.434 0.101 -0.258
21 ELSA 2016 | 1.435 | 0.402 0.743 0.163 0.548 -0.333
2017 | 1.487 | 0.313 0.757 0.149 0.482 -0.343
2018 | 1.354 | 0.371 1.098 0.113 0.342 -0.267
22 | ENRG 2016 | 0.584 | 0.757 | -0.201 0.062 -1.120 -0.427
2017 | 0.618 | 1.067 | -0.025 0.152 -2.451 -0.032
2018 | 0.700 | 0.929 | -0.305 0.313 0.131 -0.692
23 ESSA 2016 | 0.816 | 0.341 | -0.763 0.321 0.137 -0.536
2017 | 2.343 | 0.686 | -0.981 0.264 0.028 3.039
2018 | 0.675 | 0.742 | -0.985 0.361 0.046 5.466
24 | MEDC | 2016 | 1.984 | 0.759 | -0.652 0.291 -0.334 0.213
2017 1%.318%| "0.752" j-0.728 0.326 0.342 -0.366
2018 | 1.527 | 0.728 | -0.701 0.346 0.185 -0.599
25 RUIS 2016 | 0.865 | 0.690 2.028 0.160 0.258 -0.384
2017 | 0.896 | 0.633 1.774 0.152 0.191 -0.341
2018 | 1.005 | 0.604 1.412 0.152 0.161 -0.219
26 MITI 2016 | 1.861 | 0.554 | -0.805 -0.644 -4.326 -0.073
2017 | 1.703 | 0.620 | -0.852 0.027 -0.576 -0.293
2018 | 1.245 | 0.645 | -0.811 0.255 -0.576 0.040
27 | MTEN 2016 | 2914 | 0.283 | -1.025 -4.529 -0.878 -1.264
2017 | 2.165 | 1.068 | -1.000 -4.712 -2.622 -0.037
2018 | 1.457 | 1.002 0.188 0.107 0.143 -0.300
28 | ANTM | 2016 | 2593 | 0.397 | -0.337 0.047 -0.213 -0.029
2017 | 2.442 | 0.386 | -0.428 0.098 0.040 -0.013
2018 | 1.621 | 0.384 | -0.178 0.122 0.058 1.073
29 CITA 2016 | 0.589 | 0.538 | -1.061 0.174 -0.697 -0.236
2017 | 1.162 | 0.647 | -0.695 0.219 -0.515 0.004
2018 | 0.543 | 0.659 | -0.498 0.312 0.137 2.973
30 INCO 2016 | 4.006 | 0.199 | -0.341 0.136 0.161 -0.536
2017 | 4539 | 0176 | -0.517 0.073 0.034 -2.571
2018 | 4.618 | 0.167 | -0.462 0.041 0.028 0.961
31 PSAB 2016 | 0.307 | 0.616 | -0.343 0.386 0.240 -0.353
2017 | 0.490 | 0.599 | -0.487 0.435 0.185 -0.364
2018 | 0.884 | 0.620 | -0.568 0.423 0.131 -0.241
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32 | CTTH 2016 | 1.878 | 0.523 | -0.301 0.262 0.046 2.161
2017 | 1.894 | 0.369 | -0.356 0.282 0.185 -0.488
2018 | 1.890 | 0.541 | -0.366 0.294 0.070 -0.267
33 ARII 2016 | 0.205 | 0.767 | -0.900 -0.148 -0.394 -0.288
2017 | 0.177 | 0.830 | -0.998 -0.508 -0.394 -0.206
2018 | 0.230 | 0.878 | -0.885 0.027 -0.273 -0.467
34 | ATPK 2016 | 1.617 | 0.430 | -0.777 -0.175 -0.515 -0.490
2017 | 0.688 | 0.535 | -1.059 -7.979 -1.060 -0.311
2018 | 0.196 | 0.605 | -1.036 -3.829 -1.786 -0.149
35 | PKPK 2016 | 0.806 | 0.510 | -0.826 -1.221 -2.148 -0.096
2017 | 0.707 | 0.557 | -0.960 -0.196 -0.455 -0.233
2018 | 1.814 | 0.568 | -0.900 -0.019 -0.394 -0.133
36 | APEX 2016 | 0.299 | 0.935 | -0.330 0.232 0.197 -0.796
2017 | 2.309 | 0.960 | -0.746 0.194 -0.092 -1.362
2018 | 0.224 | 1.081 | -0.799 0.152 -0.999 -0.295
37 | BRMS | 2016 | 0.011 | 0.452 | -1.059 -0.040 -0.153 -1.931
2017 | 0.015 | 0.407 | -1.068 -0.902 -2.511 -0.176
2018 | 2.080 | 0.349 | -1.059 -0.631 -1.665 -0.146
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Lampiran 6 Bobot Variabel untuk Metode WLS

No Kode Tahun BOBOT
1 ADRO 2016 193.5644349648061
2017 78.22608452373368
2018 117.20357784044548
2 BSSR 2016 103.06071746965144
2017 11.221731889752437
2018 29.76681311718359
3 BUMI 2016 100.45315089343234
2017 47.72439086062582
2018 101.62874565355278
4 BYAN 2016 32.84597445279587
2017 65.40442434087319
2018 60.59378976627869
5 DOID 2016 485.131934854415
2017 2379.264388056324
2018 5388.755940453383
6 GEMS 2016 184.9980983828644
2017 202.08431805851097
2018 140.36311444412982
7 GTBO 2016 3.696682534036327
2017 11.325502003522521
2018 18.42796572801096
8 HRUM 2016 40188.962281371074
2017 2775.3390940155864
2018 281.2626171076764
9 ITMG 2016 27724.63598332349
2017 176.51014765269656
2018 562.7578392099633
10 KKGI 2016 922.0859056858048
2017 2387.0720814575243
2018 1662.052917422793
11 MBAP 2016 5186.081017801665
2017 2110.4703176672456
2018 365.46538512635965
12 MYOH 2016 700.1237426731324
2017 657.9842370852197
2018 393.71053739474826
13 PTBA 2016 503.91159673805294
2017 782.9564443357559
2018 73.64348867103168
14 PTRO 2016 371.2606183709913
2017 1.3074858275406587
2018 6.367874758184732
15 SMMT 2016 67.40918704798476
2017 705.0526627939885
2018 615.7141068113399

65
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16 TOBA 2016 41.232849117854386
2017 13.368712481774994
2018 16.07163086483091
17 DSSA 2016 75.26664799597913
2017 35.78807299768991
2018 134.44171162512774
18 INDY 2016 193.5644349648061
2017 78.22608452373368
2018 117.20357784044548
19 TRAM 2016 103.06071746965144
2017 11.221731889752437
2018 29.76681311718359
20 ARTI 2016 100.45315089343234
2017 47.72439086062582
2018 101.62874565355278
21 ELSA 2016 32.84597445279587
2017 65.40442434087319
2018 60.59378976627869
22 ENRG 2016 485.131934854415
2017 2379.264388056324
2018 5388.755940453383
23 ESSA 2016 184.9980983828644
2017 202.08431805851097
2018 140.36311444412982
24 MEDC 2016 3.696682534036327
2017 11.325502003522521
2018 18.42796572801096
2o RUIS 2016 40188.962281371074
2017 2775.3390940155864
2018 281.2626171076764
26 MITI 2016 27724.63598332349
2017 176.51014765269656
2018 562.7578392099633
27 MTFEN 2016 922.0859056858048
2017 2387.0720814575243
2018 1662.052917422793
28 ANTM 2016 5186.081017801665
2017 2110.4703176672456
2018 365.46538512635965
29 CITA 2016 700.1237426731324
2017 657.9842370852197
2018 393.71053739474826
30 INCO 2016 503.91159673805294
2017 782.9564443357559
2018 73.64348867103168
31 PSAB 2016 371.2606183709913
2017 1.3074858275406587
2018 6.367874758184732
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32 CTTH 2016 67.40918704798476
2017 705.0526627939885
2018 615.7141068113399
33 ARII 2016 41.232849117854386
2017 13.368712481774994
2018 16.07163086483091
34 ATPK 2016 75.26664799597913
2017 35.78807299768991
2018 134.44171162512774
35 PKPK 2016 193.5644349648061
2017 78.22608452373368
2018 117.20357784044548
36 APEX 2016 103.06071746965144
2017 11.221731889752437
2018 29.76681311718359
37 BRMS 2016 100.45315089343234
2017 47.72439086062582
2018 101.62874565355278
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Lampiran 7 Transformasi Variabel untuk Metode WLS

Independen (t-1) Dependen

No | Kode | Tahun CR 1 DR1 |ZTATO 1| ZGPM 1 | ZROA 1 | ZAY 1
1 | ADRO | 2016 42680.44 | 775846 | -2076.39 | 304860 |  3189.16 430.82
2017 194060.00 | 32984.70 | -19832.51 | 17165.71 | 26932.21 | -11617.06

2018 | 1838738.81 | 28741521 | -42938.22 | 195604.15 | 363748.33 | -230738.25

2 | BSSR | 2016 70.43 33.40 175.78 22.50 79.94 23.88
2017 57.45 15.97 89.28 12.98 48.20 11.27

2018 51.73 10.24 103.00 11.80 86.10 11,01

3 | BUMI | 2016 10.21 52.61 -108.04 73.64 -396.53 .74
2017 222470 | 1639.12 | -3392.99 | 2294.33 849.71 _114.63

2018 12.70 20.60 2370 15.93 9.54 -8.46

4 | BYAN | 2016 51.93 22.48 -0.59 5.89 1254 0.41
2017 68.85 20.87 9.61 7.89 4.36 113.50

2018 85.27 34.97 122.56 32.22 193.75 12.82

5 | DOID | 2016 40.86 12.21 5.00 2.52 20.43 14.81
2017 50.81 31.90 14.73 8.06 10.51 -8.47

2018 67.66 34.62 27.31 9.97 13.83 5.83

6 | GEMS | 2016 8223.29 971.25 | 2798.13 725.25 190.47 | 10857.52
2017 229993.92 | 1822156 | 6607121 | 17003.73 | 36010.97 | 19615.08

2018 8324.67 | 249938 | 8175.70 | 1562.43 | 6217.32 | -1651.89

7 | GTBO | 2016 26.95 1.95 -15.98 ~14.86 24.15 1,91
2017 11.80 2.27 17.29 ~4.19 -8.40 20.63

2018 14.26 4.99 -18.29 261 0.85 1.38

8 | HRUM | 2016 1256.77 17.81 57.29 28.99 ~49.80 36.12
2017 | 1300856.56 | 35949.45 | 10221.56 | 63450.13 | 74081.26 | 61093.90

2018 21404.75 519.40 | 1616.89 | 1009.26 | 2861.46 | -1360.90

9 | ITMG | 2016 166.21 26.93 164.67 16.96 32.74 2.07
2017 194.19 2151 113.69 1ih 58.64 ~4.93

2018 328.98 39.87 211.25 32.11 155.89 -38.82

10 | KKGI | 2016 164.34 16.36 97.39 1452 28.08 9.17
2017 936.81 3353 21152 48.50 140.84 ~43.32

2018 480.62 21.18 83.63 33.73 108.96 72.77

11 | MBAP | 2016 198.79 31.07 6.76 26.10 187.16 3321
2017 519.24 32.06 351.38 42.31 216.43 0.11

2018 32751 24.74 241.67 34.93 231.52 -34.03

12 | MYOH | 2016 2087.11 37873 | 1710.95 14531 858.05 295.71
2017 88692.901 | 5571.68 | 3430691 | 3361.28 | 18559.20 | -8244.11

2018 381.36 32.97 248.69 17.92 76.77 11.96

13 | PTBA | 2016 988.90 288.21 42575 155.65 486.93 -187.85
2017 1035.44 270.11 332.18 154.50 429.98 13.59

2018 2203.17 324.07 700.89 288.62 | 111544 22776

14 | PTRO | 2016 945.40 353.68 -26.06 79.31 -93.15 ~119.60
2017 53051 139.32 13.42 36.35 2273 84.43

2018 1067.02 362.29 24153 82.93 115.18 -33.10

15 | SMMT | 2016 167.44 97.06 217.87 8.81 -100.47 25.77
2017 19.57 29.51 -65.21 6.19 -6.81 37.81

2018 18.66 36.80 78.92 18.46 31.48 1,10

16 | TOBA | 2016 517.64 166.75 570.83 63.49 214.01 -148.64
2017 178.10 80.03 187.40 32.09 67.54 31.44

2018 5196.29 | 169577 | 2782.89 81828 | 2547.62 ~442.57

17 | DSSA | 2016 2933.76 833.88 -506.69 604.72 741.62 77151
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2017 6794.67 1652.02 -1541.55 1200.72 792.28 -192.66
2018 146244.48 41268.75 -4326.25 26463.78 26982.50 | -26921.57
18 INDY 2016 524.32 196.45 2.57 28.47 -49.041 -122.36
2017 358.66 99.71 -28.92 18.82 -46.07 124.40
2018 201.60 68.05 -42.48 10.86 55.05 -45.93
19 | TRAM 2016 8.63 31.83 -26.86 2.91 -81.86 -3.92
2017 7.06 30.88 -23.58 5.59 -22.81 0.32
2018 771.17 173.70 -319.51 48.04 9.31 1.84
20 ARTI 2016 540.78 34.97 -98.36 42.47 7.25 -44.21
2017 5994.20 641.35 -1713.20 689.22 99.84 465.36
2018 190.46 8.42 -24.31 12.27 2.85 -7.316
21 ELSA 2016 277.76 77.81 143.83 31.66 106.18 -64.60
2017 116.32 24.48 59.29 11.73 37.70 -26.90
2018 158.69 43.48 128.80 13.28 40.19 -31.35
22 | ENRG 2016 60.18 78.01 -20.78 6.42 -115.50 -44.03
2017 6.93 11.97 -0.29 1.70 -27.50 -0.36
2018 20.83 27.65 -9.09 9.33 3.90 -20.62
23 ESSA 2016 81.96 34.25 -76.65 32.25 13.79 -53.84
2017 111.81 32.73 -46.82 12.63 1.35 145.04
2018 68.59 75.40 -100.15 36.70 4.73 555.55
24 | MEDC 2016 65.16 24.93 -21.44 9.56 -10.98 7.01
2017 86.20 49.18 -47.69 21.35 22.42 -23.97
2018 92.52 44.11 -42.51 20.98 11.25 -36.31
25 RUIS 2016 419.63 334.74 984.31 78.03 125.28 -186.45
2017 2131.82 1506.07 4222.63 363.31 456.17 -812.16
2018 5415.69 3254.80 7611.73 822.85 870.21 -1181.34
26 MITI 2016 344.28 102.48 -149.00 -119.24 -800.35 -13.56
2017 344.14 125.29 -172.18 5.60 -116.47 -59.27
2018 174.75 90.53 -113.94 35.92 -80.90 5.67
27 | MTEN 2016 10.77 1.04 -3.79 -16.74 -3.24 -4.67
2017 24.51 12.09 -11.32 -5.33 -2.97 -0.42
2018 26.84 18.46 3.46 1.98 2.64 -5.54
28 | ANTM 2016 104209.97 15955.01 | -13554.38 1906.32 -8580.39 -1168.86
2017 6777.37 1071.28 -1188.83 273.00 112.46 -37.91
2018 455.92 108.00 -50.17 34.54 16.50 301.95
29 CITA 2016 16329.81 14915.85 | -29436.76 4836.03 | -19333.96 -6568.63
2017 205.10 114.20 -122.72 38.70 -91.06 0.84
2018 305.57 370.85 -280.40 175.74 77.26 1673.34
30 INCO 2016 3693.87 183.49 -314.89 125.77 148.90 -494.27
2017 10834.92 420.12 -1234.90 176.45 82.29 -6138.24
2018 7675.36 277.56 -768.28 68.67 47.24 1598.17
31 | PSAB 2016 1592.12 3194.62 -1782.04 2007.00 1245.24 -1835.83
2017 1034.13 1264.17 -1029.21 918.51 391.87 -768.43
2018 323.07 226.58 -207.64 154.83 47.96 -88.34
32 | CTTH 2016 1314.83 366.16 -210.91 183.45 32.60 1513.54
2017 1246.22 242.79 -234.46 185.82 122.17 -321.09
2018 744.11 212.99 -144.46 116.00 27.86 -105.12
33 ARII 2016 103.30 386.50 -453.90 -74.99 -199.01 -145.25
2017 138.58 649.85 -781.54 -398.34 -309.22 -161.54
2018 16.93 64.65 -65.24 2.04 -20.17 -34.44
34 | ATPK 2016 600.32 159.64 -288.80 -65.34 -191.53 -182.11
2017 0.89 0.69 -1.38 -10.43 -1.38 -0.40
2018 1.24 3.85 -6.59 -24.38 -11.37 -0.95
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35 | PKPK 2016 54.33 34.37 -55.72 -82.36 -144.85 -6.51
2017 498.47 392.71 -676.90 -138.45 -321.10 -164.72
2018 1117.02 349.72 -554.60 -12.19 -243.17 -82.04
36 | APEX 2016 12.32 38.55 -13.64 9.57 8.15 -32.84
2017 30.86 12.83 -9.97 2.59 -1.23 -18.21
2018 3.60 17.37 -12.84 2.45 -16.06 -4.75
37 | BRMS 2016 0.82 34.02 -79.75 -3.02 -11.51 -145.39
2017 0.53 14.56 -38.22 -32.30 -89.89 -6.32
2018 279.63 46.92 -142.45 -84.83 -223.85 -19.64
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Lampiran 8 Statistik Deskriptif Variabel Penelitian

Descriptive Statistics

Minimum | Maximum Mean Std. Deviation
Y 111 -9.010 68.450 2.26859 9.155875
CR 111 .011 13.690 1.92119 1.775361
IDR 111 .098 1.898 .53449 .300558
TATO 111 .002 2.007 .51973 .493082
GPM 111 -115.000 1.000] -1.08642 11.009405
JROA 111 -3.930 .394 -.04006 407612
Valid N (listwise) 111
Descriptive Statistics AY
Minimum | Maximum Mean Std. Deviation
2016 37 -6.480 15.750 .73897 3.472553
2017 37 -9.010 17.760 1.35005 4.052390
2018 37 -1.583 68.453 4.71578 14.774593
Valid N (listwise) 37
Descriptive Statistics CR
Minimum | Maximum Mean Std. Deviation
2015 37 .011 6.914 1.73886 1.386269
2016 37 .015 5.066 1.86649 1.311240
2017 37 .196 13.690 2.15822 2.427912
Valid N (listwise) 37
Descriptive Statistics DR
Minimum Maximum Mean Std. Deviation
2015 37 .098 1.856 .52738 .307667
2016 37 .140 1.898 .55276 .345195
2017 37 .138 1.081 .52332 .248357
\Valid N (listwise) 37
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Descriptive Statistics TATO

Minimum | Maximum Mean Std. Deviation
2015 37 .005 2.007 .53238 .519805
2016 37 .002 1.608 47576 458641
2017 37 .005 1.868 .55105 .509105
Valid N (listwise) 37
Descriptive Statistics GPM
Minimum Maximum Mean Std. Deviation
2015 37 -6.720 1.000 -.10062 1.232471
2016 37| -115.000 1.000[ -3.26857 18.984892
2017 37 -5.690 1.000 .10992 1.022643
Valid N (listwise) 37
Descriptive Statistics ROA
Minimum | Maximum Mean Std. Deviation
2015 37 -.720 .318 -.05692 .200301
2016 37 -3.930 .233 -.11276 .657612
2017 37 -.300 .394 .04949 145374
Valid N (listwise) 37
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Lampiran 9 Uji Normalitas Data

73

NPar Tests
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
Y CR DR TATO GPM ROA

N 111 111 111 111 111 111
Normal Mean 1.16003 1.81420( .50985| .50621 -.05085| -.00470
Parameters®  stq. Deviation |3.954971E0| 1.371614E0| .238654| .472057|1.472477E0| 165339
Most Extreme Absolute .304 116 .100 .143 .367 .160
Differences  positive 304 116 100 141 305 109

Negative -.233 -.094 -.044 -.143 -.367 -.160
Kolmogorov-Smirnov Z 3.200 1.227 1.056 1.504 3.866 1.686
Asymp. Sig. (2-tailed) .000 .099 .214 .022 .000 .007
|a. Test distributlion is Normal.
NPar Tests (Setelah Transformasi ZScore)

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
zY CR DR ZTATO ZGPM ZROA

N 111 111 111 111 111 111
Normal Mean .0000000 1.81420] .50985 .0000000 .0000000 .0000000
Parameters® Std. Deviation | 1.00000000|1.371614E0| .238654| 1.00000000{ 1.00000000( 1.00000000
Most Extreme Absolute .304 116 .100 .143 .367 .160
Differences  positive 304 116  .100 141 305 109

Negative -.233 -.094 -.044 -.143 -.367 -.160
Kolmogorov-Smirnov Z 3.200 1.227 1.056 1.504 3.866 1.686
Asymp. Sig. (2-tailed) .000 .099 .214 .022 .000 .007
a. Test distribution is Normal.
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Lampiran 10 Regresi Linear Berganda, Uji Multikolinearitas dan Uji Autokorelasi

Regression

Variables Entered/Removed”
IModeI Variables Entered Variables Removed Method
1 Zscore(ROA), CR, Zscore(GPM), |enter

DR, Zscore(TATO)?

a. All requested variables entered.

b. Dependent Variable: Zscore(Y)

Model Summary®

IModeI R

R Square

Adjusted R Square

Std. Error of the Estimate

Durbin-Watson

1 .155%

.024

-.022

1.01114040

1.719)

a. Predictors: (Constant), Zscore(ROA), CR, Zscore(GPM), DR, Zscore(TATO)

b. Dependent Variable: Zscore(Y)

ANOVA”
IModeI Sum of Squares df Mean Square F Sig.
1  Regression 2.647 5 529 518 .762°
Residual 107.353 105 1.022
Total 110.000 110

a. Predictors: (Constant), Zscore(ROA), CR, Zscore(GPM), DR, Zscore(TATO)

b. Dependent Variable: Zscore(Y)

Coefficients?

Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients Collinearity Statistics
IModel B |Std. Error Beta t Sig. Tolerance VIF
1 (Constant) -.343 .366 -.936 .351
CR .050 .084 .068| .594 .554 .700 1.430
DR 495 .496 .118]  .998 .320 .664 1.506
Zscore(TATO) -.003 123 -.003| -.027 .978 611 1.636
Zscore(GPM) .108 .104 .108] 1.044 .299 .867 1.153
Zscore(ROA) -.027 127 -.027] -.212 .833 577 1.733

a. Dependent Variable:

Zscore(Y)
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Lampiran 11 Uji Heteroskedastisitas

Regression
Variables Entered/Removed”
IModeI Variables Entered Variables Removed Method
1 Zscore(ROA), CR, Zscore(GPM),
a .|Enter
DR, Zscore(TATO)

a. All requested variables entered.

b. Dependent Variable: ABS RES1

Model Summary

IModeI R

R Square |Adjusted R Square| Std. Error of the Estimate

1 .268%

.072 .028

.82485

a. Predictors: (Constant), Zscore(ROA), CR, Zscore(GPM), DR, Zscore(TATO)

ANOVA”
IModeI Sum of Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 5.548 5 1.110{ 1.631 .158%
Residual 71.440 105 .680
Total 76.988 110

a. Predictors: (Constant), Zscore(ROA), CR, Zscore(GPM), DR, Zscore(TATO)

b. Dependent Variable: ABS_RES1

Coefficients®

Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
IModel B Std. Error Beta t Sig.

1 (Constant) -.055 .299 -.184 .854
CR .089 .069 .146 1.302 .196
DR .816 .404 .233 2.018 .046
Zscore(TATO) -.159 .101 -.190 -1.581 117
Zscore(GPM) .002 .084 .002 .018 .986
Zscore(ROA) 137 .104 .164 1.323 .189]

a. Dependent Variable: ABS_RES1
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Lampiran 12 Weighted Least Square (WLS)

Regression
Variables Entered/Removed”
IModeI Variables Entered Variables Removed Method
1 ZROA 1, ZTATO 1, CR_1,
.|Enter

DR_1, ZGPM_1?

a. All requested variables entered.

b. Dependent Variable: ZY_1

Model Summary

IModeI R

R Square

Adjusted R Square

Std. Error of the Estimate

1 .995%

.990

.990

2329.53149

a. Predictors: (Constant), ZROA_1, ZTATO_1,CR_1,DR_1, ZGPM_1

ANOVA"
IModeI Sum of Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 57553814724.852 b 11510762944.970| 2121.128 .000%
Residual 569805282.887 105 5426716.980
Total 58123620007.739 110
a. Predictors: (Constant), ZROA 1, ZTATO 1,CR_1,DR 1, ZGPM_1
b. Dependent Variable: ZY_1
Coefficients®
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients

IModel B Std. Error Beta t Sig.

1 (Constant) 95.914 232.576 412 .681
CR 1 .086 .008 .798 10.094 .000
DR_1 -.615 .098 - 746 -6.263 .000
ZTATO_1 .360 .034 .143 10.591 .000
ZGPM_1 .351 .248 .300 1.416 .160
ZROA_1 -.724 .060 -1.119 -11.992 .000

a. Dependent Variable: ZY_1
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Lampiran 13 Uji Normalitas Model

NPar Tests
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
Unstandardized
Residual

N 111
Normal Parameters® Mean .0000000

Std. Deviation .98789268
[Most Extreme Differences Absolute .266

Positive .266

Negative -.212
|[Kolmogorov-Smirnov Z 2.805
Asymp. Sig. (2-tailed) .000
a. Test distribution is Normal.
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